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Al-Qur’an telah banyak menunjukkan perhatiannya terhadap perlindungan 
kaum perempuan termasuk yang  berkaitan dengan kesehatan reproduksinya. 
Hanya saja pembahasan kesehatan reproduksi secara ilmiah kedokteran tidak 
ditemukan dalam banyak kitab tafsir klasik. Pembahasan tentang haid, seksualitas, 
kehamilan, melahirkan dan menyusui lebih banyak ditinjau dari sisi fikihnya saja. 
Berbeda dengan tafsir modern, salah satunya tafsir Al-Maraghi karya Ahmad 
Musthofa Al-Maraghi yang memiliki kekhasan dalam tafsirnya dengan 
memperhatikan pendapat para ilmuan yang ahli di bidangnya masing-masing 
termasuk ahli kedokteran.
Skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif melalui pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan teknik studi literatur sebagai suatu teknik yang 
dipergunakan untuk mempelajari buku-buku referensi, transkip hasil rekaman 
ceramah dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 
orang lain sesuai dengan masalah yang dikaji.
Sesuai dengan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka fokus 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan eksistensi perlindungan 
Al-Qur’an terhadap kesehatan reproduksi perempuan dan karakteristik Al-
Maraghi dalam penafsiranya terhadap ayat kesehatan reproduksi perempuan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan 
menggunakan data primer tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan maudhu’i atau tematik. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan variabel utama yaitu ayat-ayat Al-Qur’an 
berkaitan kesehatan reproduksi perempuan menurut tafsir Al-Maraghi. Adapun 
langkah pokok analisis data dalam penelitian ini diawali dengan inventarisasi teks 
berupa ayat, mengkaji teks, melihat historis ayat dan melihat hadits. Selanjutnya 
diinterpretasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif dan ditarik 
beberapa kesimpulan secara deduktif dengan mengacu kepada masalah  yang telah 
dirumus.
Hasil penelitian ini berdasarkan ayat-ayat yang dikaji, eksistensi perlindungan 
Al-Qur’an terhadap kesehatan reproduksi perempuan perspektif Al-
Maraghimeliputi: Pertama, perlindungan kesehatan ibu dan bayi baru lahir. 
Kedua, perlindungan kesehatan reproduksi remaja. Sedangkan karakteristik
pemikiran Al-Maraghi tentang kesehatan reproduksi perempuan diantaranya: 
menggunakan pendekatan ilmiah kedokteran dalam tafsirnya, dan mengungkap 




                                      
                                 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”(QS An-Nisa/4: 1)1
                                                          
1 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002), h. 78.
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Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut:
1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin
ا A ذ Dz ظ Zh م M







ت T ز Z و W
ث Ts س S غ Gh ه H









ح H ص Sh ق Q
خ Kh ض Dh ك K
د D ط Th ل L ي Y
2. Vokal
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap
- A لَدَج ا Â َراَس ْي.... Ai
_ I َلِنَس ي Î َلْیِق ْو.... Au
و U َرِكُذ و Û َرْوُجَی
xii
3. Ta Marbutah
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah,  
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu 
al-Na’im.
4. Syaddah dan Kata Sandang
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” 
tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu.2
                                                          




Untuk menghindari kesalah pahaman penafsiran terhadap judul penelitian yang 
akan dilaksanakan, berikut ini akan dijelaskan makna setiap kata dalam judul. Skripsi 
ini berjudul “KESEHATAN REPRODUKSI PEREMPUAN DALAM AL-
QUR’AN (Studi Tafsir Al-Maraghi)”.
Kesehatan berasal dari kata sehatyaitu suatu keadaan (hal) dimana seluruh badan 
serta bagian-bagiannya dalam kondisi baik.1 Menurut UU Kesehatan No.23 Tahun 
1992, kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan 
setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi.Sedangkan menurut WHO 
(World Health Organization), sehat adalah memperbaiki kondisi manusia, baik 
jasmani, rohani ataupun akal, sosial dan bukan semata-mata memberantas penyakit.2
Reproduksi diartikan sebagai pengembangbiakan; tiruan; hasil ulang;3Reproduksi 
adalah suatu proses biologis suatu individu untuk menghasilkan individu baru. 
Reproduksi merupakan cara dasar mempertahankan diri yang dilakukan oleh semua 
bentuk kehidupan oleh pendahulu setiap individu organisme untuk menghasilkan 
suatu generasi selanjutnya.
                                                          
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 1241.
2 Ahmad Syauqi Al Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam, Terjemahan, Diterjemahkan 
Oleh Ahsin Wijaya Totok Jumantoro, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 4.
3Departemen Pendidikan Nasional,Op.Cit.., h. 1167.
2Kesehatan reproduksi sebagaimana yang didefinisikan oleh International 
Conference On Population and Development (ICPD)4adalah kesehatan secara fisik, 
mental dan kesejahteraan sosial secara utuh pada semua hal yang berhubungan 
dengan sistem dan fungsi, serta proses reproduksi dan bukan hanya kondisi yang 
bebas dari penyakit atau kecacatan.5
Perempuan adalah orang (manusia) yang mempunyai vagina,6 dapat menstruasi, 
hamil, melahirkan anak, dan menyusui. 7 Moenawar Chalil dalam bukunya “Nilai 
Wanita”, sebagaimana dikutip Arsyad Sobby Kesuma menjelaskan bahwa 
Perempuan, yang disebut juga wanita, putri, istri, ibu, adalah sejenis makhluk dari 
bangsa manusia yang halus kuitnya, lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk 
serta susunan tubuhnya dengan bentuk dan susunan tubuh laki-laki.8
Al-Qur’an adalah Kalamullah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, dengan perantaraan malaikat Jibril yang tertulis pada 
                                                          
4Pada tahun 1994, di Kairo, Mesir, diselenggarakan International Conference on Population and 
Development.Konferensi Internasional tentang Populasi dan Pembangunan yang diikuti 179 negara ini 
merupakan salah satu tonggak sejarah bagi hak perempuan.Salah satunya karena Konferensi inilah 
salah satu yang pertama kali menetapkan “kesehatan seksual/reproduksi” sebagai sebuah hak yang 
komprehensif. Dalam Konferensi inilah ditetapkan definisi mengenai “kesehatan seksual”.
5 Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita (Jakarta: Salemba Medika, 2012), 
h.94.
6Vagina merupakan organ kopulasi (persetubuhan) perempuan dan berguna untuk mengeluarkan 
ekskresi uterus.Selain itu vagina juga merupakan bagian saluran yang dilalui bayi pada saat 
melahirkan.Lihat Asep Sufyan Ramadhy, Biologi Reproduksi, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h 48.
7Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit.., h.1054.
8 Arsyad Sobby Kesuma, Diskursus Tafsir Hak-hak Politik Perempuan Dalam Al-Qur’an, Studi 
Tafsir Al-Misbah(IAIN Raden Intan Lampung: LP2M, 2016), h. 23.
3mashahif, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, dan bagi yang membacanya 
terhitung ibadah diawali dengan surat Al-Fatihah, dan ditutup dengan surat An-Nas.9
Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang memerintahkan manusia untuk 
senantiasa hormat dan berbuat baik kepada perempuan (Ibu). Secara penuh empati al-
Qur’an menegaskan kepada segenap manusia (al-insan) tentang beban amat berat, 
beban reproduksi, yang dipikul oleh kaum perempuan, kaum ibu.10
Tafsir Al-Maraghi adalah sebuah kitab tafsir karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi
yang lahir untuk pertama kalinya bertepatan dengan dimulainya tahun baru hijriyah 
1365 H.11
Dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa skripsi ini adalah sebuah 
penelitian untuk mengungkap dan mengkaji tentang kesehatan reproduksi perempuan 
dalam Al-Qur’an. Dengan menggunakan perspektif tafsir Al-Maraghi, peneliti ingin 
melihat bagaimana konsep perlindungan Al-Qur’an terhadap kesehatan reproduksi 
perempuan yang meliputi menstruasi, kehamilan, melahirkan dan menyusui. 
B. Alasan Memilih Judul
Secara singkat dapat penulis utarakan beberapa alasan memilih judul peneltian 
ini, yaitu sebagai berikut :
                                                          
9 Syekh Muhammad Ali As-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka Amani, 
2001), h. 3.
10Lihat Q.S Lukman (31): 14.
11 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jil.1, Diterjemahkan oleh Anshori, 
Hery, Bahrun (Semarang: Toha Putra, 1992), h. 22.
41. Islam sebagai pedoman hidup tentunya memiliki kaitan erat dengan kesehatan 
reproduksi mengingat Islam memiliki aturan-aturan dalam kehidupan manusia 
yang bertujuan untuk mencapai kondisi yang sesuai dengan persyaratan 
kesehatan reproduksi. Sejak berabad-abad yang lalu, sebenarnya aturan-aturan 
dalam Islam di Al-Qur’an telah mengajarkan berbagai hal mengenai 
kesehatan reproduksi antara lain mengenai menstruasi, seksualitas, kehamilan, 
melahirkan dan menyusui.
2. Kitab Tafsir Al-Maraghi merupakan kitab tafsir yang bercorak Al-Adab Al-
Ijtimai’ (Budaya kemasyarakatan) yang berorientasi pada sastra, kehidupan 
budaya dan masyarakat. Dalam hal ini penulis ingin melihat penafsiran Al-
Maraghi tentang kesehatan reproduksi perempuan karena tafsir ini 
menekankan tujuan pokok terhadap permasalahan umat islam yang sejalan 
dengan perkembangan masyarakat.
C. Latar Belakang Masalah
Kesehatan adalah sesuatu yang sangat vital sekali bagi kehidupan manusia, 
disamping kebutuhan sandang, pangan dan papan, karena kesehatan merupakan 
sarana dalam mencapai kehidupan yang bahagia. Kebutuhan hidup yang tersedia 
tidak akan berguna dan menjadi hambar apabila tidak diiringi dengan kesehatan 
badan. Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. bersabda, sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan an-Nasai dari ’Amr bin Maimun dalam kitab As-Sunan al-Kubra:
5 كلغش لبق كغارفو كمقس لبق كتحصو كتوم لبق كتایح سمخ لبق ًاسمخ منتغا
كرقف لبق كانغو كمرھ لبق كبابشو12
”Perhatikanlah lima perkara ini sebelum datangnya lima perkara: hidupmu 
sebelum datang kematianmu; kesehatanmu sebelum datang sakitmu;
kesempatanmu sebelum datang kesibukanmu; masa mudamu sebelum datang 
masa tuamu; kekayaanmu sebelum datang kefakiranmu.”
Disamping itu setiap muslim yang sakit di perintahkan pula untuk berobat kepada 
ahlinya dan perbuatan tersebut juga bernilai ibadah sebagaimana yang pernah di 
sabdakan oleh Nabi s.a.w.:
.ًءاَفِش ُھَل َلَزْنَأ َّلاِا ًءاَد ُاللها َلَزْنَأ اَم :َلاق َمَّلَسو ِھْیَلَع ُاللها ىّلَص ِّيِبَّلا ِنَع
(ةریرھ يبأ نع ملسم و يراخبلا هاور)
Rasulullah bersabda,“Allah tidak menurunkan sebuah penyakit melainkan 
menurunkan pula obatnya.” (Riwayatal-Bukhariy dan Muslim dari Abu 
Hurairah).13
Islam mengajarkan prinsip-prinsip kesehatan, kebersihan dan kesucian lahir dan 
batin. Antara kesehatan jasmani dengan kesehatan rohani merupakan kesatuan sistem 
yang terpadu, sebab kesehatan jasmani dan rohani menjadi syarat bagi tercapainya 
suatu kehidupan yang sejahtera di dunia dan kebahagiaan di akhirat.Islam sebagai 
pedoman hidup tentunya memiliki kaitan erat dengan kesehatan reproduksi 
mengingat Islam memiliki aturan-aturan dalam kehidupan manusia yang bertujuan 
untuk mencapai kondisi yang sesuai dengan persyaratan kesehatan reproduksi. Sejak 
berabad-abad yang lalu, sebenarnya aturan-aturan dalam Islam di Al-Qur’an 
                                                          
12Al-Baihaqi, Dalam Kitab سقھیبلل نامیلاا بعش , Bab  باوج ىف سطاعلا لوقی امیف لصف,,Juz 8,Nomor 
Hadits 9882, (Maktabah Syamilah), h. 203.
13 Laznah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2016), h. 115.
6telah mengajarkan berbagai hal mengenai kesehatan reproduksi antara lain mengenai 
seksualitas, kontrasepsi, kehamilan, menyusui dan juga mengenai aborsi. Jika aturan-
aturan tersebut dipatuhi oleh umat muslim, maka kesejahteraan umat manusia dapat 
tercapai dengan baik.
Islam memberi banyak ruang dan dukungan atas akses kesehatan reproduksi 
terutama pada kaum perempuan. Sebagai agama yang melindungi kaumnya, posisi 
perempuan, terutama para ibu, dalam Islam sangat dimuliakan. Oleh karena itu, posisi 
perempuan harus dijaga lewat norma-norma sosial. Pemahaman yang benar mengenai 
kesehatan reproduksi merupakan salah satu bentuk dukungan Islam agar kaum 
perempuan dapat menjadi ibu yang sehat dan bertanggung jawab. Umat Islam, baik 
laki-laki maupun wanita, sebaiknya mau belajar lebih banyak mengenai kesehatan 
reproduksi agar norma-norma sosial dalam Islam bisa ditegakkan dan dijalankan 
secara harmonis dengan ajaran-ajaran Islam lainnya.
Yang menjadi problem saat ini dan sedang menjadi perhatian dunia adalah 
mengenai kualitas kesehatan reproduksi perempuan. Kualitas kesehatan reproduksi 
perempuan atau kesehatan ibu merupakan salah satu indikator penting kemajuan atau 
peradaban suatu bangsa.Kesehatan ibu dan bayi baru lahir di Indonesia masih jauh 
dari yang diharapkan karena masih besarnya jumlah ibu dan bayi yang mati.Angka 
kematian ibu (AKI) sebagai salah satu indikator kesehatan ibu, dewasa ini masih 
tinggi di Indonesia bila dibandingkan dengan AKI di negara ASEAN lainnya.14
                                                          
14 Intan Kumala Sari, Iwan Andhyantoro, Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan 
dan Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2012), h. 7.
7Menurut data dan survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2002-2003, 
AKI di Indonesia adalah 307 per 100.000 kelahiran hidup. Hal ini berarti bahwa lebih 
dari 18.000 ibu meninggal per tahun atau dua ibu meninggal tiap jam oleh sebab yang 
berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan nifas. Sedangkan angka kematian bayi 
(AKB) sebesar 35 per 1.000 kelahiran hidup (SDKI 2002-2003).15
Belum lagi kasus yang menimpa kalangan perempuan remaja seputar kehamilan 
di luar nikah yang berujung pada aborsi, seks bebas dengan segala resiko penyakit 
yang berbahaya seperti HIV, AIDS, hingga kanker.
Sangat ironis bahwa di tengah-tengah masyarakat muslim yang memiliki ajaran 
begitu jelas tentang mutlaknya kepedulian kaum perempuan yaitu ibu selaku 
pengemban amanat reproduksi, realitasnya justru begitu mengenaskan.
Secara kodrati perempuan mengemban fungsi reproduksi umat manusia, yang 
utamanya meliputi mengandung, melahirkan, dan menyusui anak dalam al-Qur’an, 
fungsi kemanusiaan yang sangat berat ini diapresiasi demikian mendalam dalam 
sebuah ayat:
                                         
“Kami pesankan sungguh-sungguh kepada umat manusia untuk berbuat baik 
kepada ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dengan susah-payah dan 
melahirkannya juga dengan susah payah; mengandungnya sampai menyapihnya 
selama tiga puluh bulan.”16
                                                          
15Ibid.
16 Ahmad Mustafa Al-maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Jil. 26, Diterjemahkan Oleh Anshori, 
Hery, Bahrun (Semarang: Toha Putra, 1992), h. 24-25.
8Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat tersebut 
merupakan perintah mutlak kepada manusia agar berbuat baik kepada ibu 
bapaknya.Baik semasa hidup mereka maupun sesudah kematian mereka.Berbakti 
kepada kedua orang tua adalah suatu amal yang paling utama sedangkan durhaka 
terhadap keduanya termasuk dosa besar.17
Dijelaskan lebih lanjut, Allah SWT. menyebutkan sebab dari wasiat tersebut, dan 
membicarakan secara khusus tentang ibu.Karena, ibulah yang lebih lemah kondisinya 
dan lebih patut mendapat perhatian.18 Diantara bentuk kesusah payahan yang dialami
seorang ibu ketika hamil yaitu berupa mengidam, kekacauan pikiran maupun beban 
yang berat dan lain sebagainya yang biasa dialami oleh orang-orang hamil. Dan 
ketika melahirkan juga mengalami susah payah berupa rasa sakit menjelang kelahiran 
anak maupun ketika kelahiran itu berlangsung.19
Masa mengandung anak hingga menyapihnya adalah 30 bulan, dimana ibu 
mengalami bermacam-macam penderitaan jasmani dan kejiwaan.Ia tidak tidur 
diwaktu malam sekian lama apabila anaknya sakit dan menyelenggarakan makanan 
anak itu, membersihkan dan memenuhi segala keperluan anak tanpa mengeluh dan 
rasa bosan. Dan ibu itu merasa sedih apabila tubuh anak terganggu atau mengalami 
hal yang tidak disukai, yang mempengaruhi perkembangan anak maupun 
mengganggu kesehatannya.




9Perintah berbuat baik kepada seorang ibu adalah salah satu bentuk empati yang 
diisyaratkan Al-Qur’an terhadap perempuan yaitu dalam hal yang berkaitan dengan 
kesehatan reproduksi. Ini sesuai dengan apa yang menjadi tujuan hukum islam 
yaitukemaslahatan hidup manusia, baik rohani maupun jasmani, individual dan sosial. 
Kemaslahatan itu tidak hanya untuk kehidupan dunia ini saja tetapi juga untuk 
kehidupan yang kekal di akhirat kelak. Abu Ishaq al-Shatibi merumuskan lima tujuan 
hukum Islam, yakni: Hifdz Al-Din (Memelihara Agama), Hifdz Al-Nafs (Memelihara 
Jiwa), Hifdz Al-’Aql (Memelihara Akal), Hifdz Al-Nasb (Memelihara Keturunan) 
dan Hifdz Al-Maal (Memelihara Harta).
Satu diantara tujuan syariat adalah hak reproduksi. Perlindungan Islam terhadap 
keturunan adalah dengan mensyariatkannya pernikahan dan mengharamkan 
zina,perlindungan terhadap ibu hamil, serta anjuran kepada para ibu untuk 
menyusukan anak-anaknya.
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menjelaskan hal-hal tersebut, dan 
penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kesehatan reproduksi perempuan dengan menggunakan pendekatan tafsir Al-
Maraghi. Adapun peneliti memilih tafsir Al-Maraghi karena tafsir ini tergolong kitab 
tafsir kontemporer,hadir dimasa ketika ilmu pengetahuan sedang berkembang pesat di 
Mesir ketika itu. Dengan corak Al-Adabi Al-Ijtima’iy, menggunakan pendekatan 
ra’yu dalam tafsinya serta latarbelakang pendidikan penulis tafsirnya membuat 
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peneliti tertarik meneliti lebih jauh bagaimana karakteristik pemikiran tafsirnya 
tentang kesehatan reproduksi perempuan.
D. Rumusan Masalah
Menurut  Nana Sudjana masalah adalah  pertanyaan-pertanyaan yang sengaja 
dilakukan untuk mencari jawabanya melalui penelitian-penelitian.20 Berdasarkan latar 
belakang masalah di atas, maka penulis ingin mengemukakan rumusan masalah yaitu:
1. Apa bentuk eksistensi perlindungan Al-Qur’an terhadap Kesehatan 
Reproduksi Perempuan Perspektif Tafsir Al-Maraghi?
2. Bagaimana karakteristik penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi tentang 
Kesehatan Reproduksi Perempuan?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian pada umumnya memiliki tujuan untuk menambah wawasan pemikiran 
terhadap obyek yang dikaji juga penelitian yang akan peneliti bahas melalui skripsi 
ini. Adapun mengenai tujuan yang akan dicapai dalam penelitian iniadalah :
1. Untuk mengetahui eksistensi perlindungan kesehatan reproduksi perempuan 
dalam Al-Qur’an perspektif Tafsir Al-Maraghi.
2. Untuk mengetahui karakteristik penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi 
tentang Kesehatan Reproduksi Perempuan.
                                                          
20Nana Sudjana, Metodologi Research (Bandung: Tarsito, 1997), h.12.
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F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah mencapai sasaran yang tepat sesuai dengan tujuan 
penelitian, penggunaan dan pemilihan metode penelitian memiliki peran yang sangat 
penting. Oleh karena itu penelitiakan menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data dalam pembuatan skripsi ini, diantaranya adalah:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam materi 
yang terdapat diruangan perpustakaan, misalnya berupa buku-buku, majalah-
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan lain-
lain.21
Untuk memperoleh data ini, penulis mengkaji literatur-literatur dari 
perpustakaan yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini dengan cara
melakukan langkah-langkah identifikasi melalui pembacaan, pengumpulan, 
pengolahan dan pengkajian terhadap data-data yang telah ada terkait masalah 
Kesehatan Reproduksi Perempuan dalam Al-Qur’an, baik berupa data primer 
ataupun data sekunder, secara akurat dan faktual.22
                                                          
21 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial(Bandung : Mandar Maju, 1996), Cet. Ke-
7, h. 33
22Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), Jilid I, h. 3
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b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah penelitian setelah 
memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, obyek, gejala, kebiasaan, 
perilaku tertentu kemudian dianalisis secara lebih tajam. 23 Penelitian ini 
berusaha memaparkan dengan cara mendialogkan data yang ada sehingga 
membuahkan hasil penelitian yang dapat mendeskripsikan secara 
komprehensif, sistematis dan obyektif tentang permasalahan seputar tema 
judul skripsi ini.
2. Sumber Data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian.24Adapun sumber data dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua yaitu Sumber data primer dan sekunder.25
a. Sumber data primer:  Sumber utama yang dijadikan referensi dalam 
penulisan yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yaitu 
Tafsir Al-Maraghi.
b. Sumber data sekunder: Data yang diperoleh dari literatur-literatur lain, 
berupa buku-buku, kitab-kitab tafsir lainnya, hasil penelitian dan 
artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah kesehatan reproduksi 
perempuan dalam Al-Qur’an guna memperkaya dan melengkapi 
sumber data primer. Data sekunder berdasarkan hal ini yaitu:
                                                          
23 Kartini Kartono,Ibid., h. 33
24 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 130.
25Ahmad Anwar,Prinsip-PrinsipMetodologiResearch(Yogyakarta:Sumbangsih, 1974), h. 2
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1) Eny Kusmiran: Kesehatan Reproduksi Remaja dan 
Perempuan.
2) Saikh Imad Zaki Al-Barudi: Tafsir Wanita.
3) Muhammad Ali Ash-Shabuni: Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni.
4) Ahmad Syauqi Al Fanjari: Nilai Kesehatan Dalam Syariat 
Islam.
5) Hassan Hathout: Bimbingan Seks Lengkap Bagi Kaum Muslim.
3. Metode Penelitian
Obyek utama penelitian ini adalah kitab suci Al-Qur’an, untuk memahami 
ayat-ayat Al-Qur’an digunakan penafsiran. Dalam kajian tafsir terdapat 4 metode, 
yaitu metode Al-Tahlili (analisis), Al-Ijmali (global), Al-Muqaran (komparatif) 
dan Al-Maudhu’i (tematik).26Metode tafsir yang paling tepat dan proposional 
menurut penulis adalah dengan mengunakan metode tafsir Al-Maudhu’i,27 supaya 
penelitian ini dapat menggambarkan obyek penelitian secara sistematis dan 
komprehensif benar secara praktis.
4. Metode Pengumpulan Data
Karena kajian ini adalah kajian penelitian pustaka (library research), maka 
sumber datanya adalah sumber yang tertulis dan memberikan data langsung yang 
                                                          
26Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir(Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), Cet. 1, h. 185-187
27 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: AMZAH, 2014), Cet. 1, h. 123. 
Al-Maudhu’i berarti: judul, tema, topik. Tafsir Al-Maudhu’i artinya tafsir tematik yaitu mengumpul 
ayat-ayat yang terpancar dalam surat-surat Al-Qur’an yang berhubungan dengan satu tema tersendiri, 
baik secara lafadznya atau hukum-hukumnya dan menafsirkannya sesuai dengan tujuan Al-Qur’an.
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disebut juga dengan sumber data primer, yaitu tafsir Al-Maraghi karya Ahmad 
Musthafa Al-Maraghi, sedangkan sumber data sekunder adalah data yang telah 
diambil dari berbagai sumber yang tertulis, buku-buku yang relevan dan 
mendukung dengan pembahasan. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 
data, konsep, dan informasi tentang kesehatan reproduksi perempuan dalam Al-
Qur’an.Penulis juga menggunakan metode maudhu’i atau tematik. Metode ini 
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam
arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan 
kronologi.
Adapun langkah-langkah tafsir maudhu’i adalah sebagai berikut:
a. Memilih dan menetapkan topik (objek) kajian yang akan dibahas 
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an.
b. Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang 
membahas topik atau objek tersebut.
c. Mengurutkan tertib turunnya ayat-ayat itu berdasarkan waktu atau 
masa penurunannya.
d. Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan 
penafsiran yang memadai dan mengacu pada kitab-kitab tafsir yang 
ada dengan mengindahkan ilmu munasabah dan hadits.
e. Menghimpun hasil penafsiran diatas sedemikian rupa untuk 
kemudian mengistimbatkan unsur-unsur asasi darinya.
f. Mufassir mengarahkan pembahasan pada tafsir al-Ijmali (global) 
dalam pemaparan berbagai pemikiran untuk membahas topik atau 
permasalahan yang ditafsirkan.
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g. Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat untuk 
mengaitkannya sedemikian rupa berdasarkan metode ilmiah yang 
benar-benar sistematis.
h. Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban Al-Qur’an 
terhadap topik atau permasalahan yang dibahas.28
Dengan metode ini penulis berusaha mencari ayat yang berhubungan 
dengan kesehatan reproduksi perempuan menurut pemikiran Ahmad Musthafa 
Al-Maraghi.
5. Analisis dan Kesimpulan
a. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan 
data secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti. Pokok analisa data dalam 
penelitian ini yakni menginventarisasi teks berupa ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berkenaan dengan kesehatan reproduksi perempuan, membahas dan 
mengkaji teks tersebut dengan mempertimbang latar belakang historis 
turun ayat, melihat hadits-hadits yang berkaitan, seterusnya 
diinterpretasikan secara objektif lalu dituangkan secara deskriptif.
b. Kesimpulan
Proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
kerangka berfikir deduktif yaitu kesimpulan yang berangkat dari fakta-
                                                          
28 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir(Bandung: Tafakur, 2009), h. 115
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fakta yang bersifat umum kepada yang khusus atau mendetail dengan 
mengarah kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan.29Dalam hal ini, 
peneliti menyimpulkan penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi terhadap 
ayat-ayat kesehatan reproduksi perempuan dalam kitab tafsirnya yang 
kemudian dijadikan jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah 
penelitian.
G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui hal-hal apa yang 
telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Ada 
beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut:
1. Skripsi Raudhatul Jannah Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Apresiasi Al-Qur’an Terhadap Perempuan 
Dalam Surat Al-Nisa”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana wujud apresiasi 
Al-Qur’an terhadap perempuan dalam surat al-Nisa. Skripsi ini bersifat tematis 
dimana tema pokoknya adalah kedudukan kaum perempuan dalam surat Al-Nisa. 
Termasuk didalamnya ada konsep adil dan hak-hak perempuan dalam islam.
2. Skripsi Katrin Purnomo Sari Mahasiswa Jururas Psikologi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Humaniora UIN Yogyakarta 2010 dengan judul “Pengetahuan Kesehatan 
Reproduksi Ditinjau Dari Persepsi Kualitas Komunikasi Orang Tua Dan 
                                                          
29Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), h. 141
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Remaja”. Skripsi ini bersifat studi lapangan dengan obyek penelitian melibatkan 
siswa/siswi tingkat SMA. Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan 
positif dan sangat signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 
persepsi kualitas komunikasi orang tua dan remaja.
3. Skripsi Khoirul Bariyah Mahasiswi Jurusan Al-Qur’an dan Hadis Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2016. Dengan judul 
“Konsep Menjaga Kesehatan Reproduksi Menurut AL-Qur’an”. Skripsi ini 
mengungkap secara general mengenai kesehatan reproduksi baik laki-laki 
maupun perempuan, tentang etika hubungan seksual, problem kehamilan dan 
melahirkan dengan pendekatan pendapat tokoh tafsir kontemporer seperti 
Quraish Shihab dan Hamka.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti temukan maka peneliti merasa perlu 
melakukan penelitian lanjutan terkait kesehatan reproduksi perempuan. Namun dalam 
skripsi ini penulis akan membahas kesehatan reproduksi perempuan perspektif tafsir
Al-Maraghi. Dengan berusaha mengungkap bentuk-bentuk perlindungan Al-Qur’an 
terhadap kesehatan reproduksi perempuan serta mengungkap karakteristik penafsiran 
Ahmad Musthafa Al-Maraghi tentag kesehatan reproduksi perempuan.
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BAB II
DESKRIPSI KESEHATAN REPRODUKSI PEREMPUAN
A. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Perempuan
1. Konsep Kesehatan Reproduksi
a. Pengertian Kesehatan Reproduksi
Kesehatam reproduksi adalah kesehatan secara fi sik, mental, dan 
kesejahteraan sosial secara utuh pada semua hal yang berhubungan dengan 
sistem dan fungsi, serta proses reproduksi dan bukan hanya kondisi yang bebas 
dari penyakit atau kecacatan.1
Pada tahun 1994, di Kairo, Mesir, diselenggarakan International Conference 
on Population and Development. Konferensi Internasional tentang Populasi dan 
Pembangunan yang diikuti 179 negara ini merupakan salah satu tonggak sejarah 
bagi hak perempuan. Salah satunya karena Konferensi inilah salah satu yang 
pertama kali menetapkan “kesehatan seksual/reproduksi” sebagai sebuah hak 
yang komprehensif. Dalam Konferensi inilah ditetapkan definisi mengenai 
“kesehatan seksual”. Kemudian Pada tahun 1995 diselenggarakan pula 
Konferensi Wanita sedunia ke-4 di Beijing. 
Paradigma dalam pengelolaan masalah kependudukan dan pembangunan 
telah mengalami perubahan. Semula menggunakan pendekatan pengendalian 
populasi dan penurunan fertilitas kemudian berubah menjadi pendekatan 
                                                          
1 Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita (Jakarta: Salemba Medika, 2012), h. 
94. Dikutip dari ICPD (International Conference on Population and Development) 1994.
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kesehatan reproduksi dengan memperhatikan kesehatan reproduksi dan 
kesetaraan gender. Perubahan ini telah disepakati dalam dua konferensi tersebut.2
Dalam kesepakatan itu pula Kesehatan Reproduksi didefinisikan sebagai 
keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial secara utuh (tidak semata-mata bebas 
dari penyakit atau kecacatan) dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem 
reproduksi, serta fungsi dan prosesnya.3
b. Ruang Lingkup Kesehatan Reproduksi
Ruang lingkup kesehatan reproduksi mencakup keseluruhan kehidupan 
manusia sejak lahir sampai mati. Pelaksanaan kesehatan reproduksi 
menggunakan pendekatan siklus hidup (life cycle approach) agar diperoleh 
sasaran yang pasti dan komponen pelayanan yang jelas serta dilaksanankan 
secara terpadu dan berkualitas dengan memperhatikan hak reproduksi perorangan 
dengan bertumpu pada program pelayanan yang tersedia.4
Dalam pendekatan siklus hidup dikenal lima tahap, yaitu tahap Konsepsi, 
Bayi dan anak, Remaja, Usia subur dan Usia lanjut.5
Secara luas, ruang lingkup kesehatan reproduksi meliputi hal-hal berikut:
1) Kesehatan ibu dan bayi baru lahir
2) Keluarga nerencana (KB)
                                                          
2 Intan Kumala Sari, Iwan Andhyantoro, Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan 





3) Pencegahan dan penanggulangan infeksi saluran reprodusi (ISR) 
termasuk PMS-HIV/AIDS.
4) Pencegahan dan penanggulangan komplikasi aborsi
5) Kesehatan reproduksi remaja.
6) Pencegahan dan penanganan infertilitas.
7) Kanker pada usia lanjut dan osteoporosis.
8) Berbagai aspek kesehatan reproduksi lain, misalnya kanker serviks, 
mutilasi genital, fistula, dan lain-lain.6
Untuk kepentingan Indonesia saat ini, secara nasional telah disepakati ada 
empat komponen prioritas kesehatan reproduksi, yaitu: Kesehatan ibu dan bayi 
baru lahir, keluarga berencana, kesehatan reproduksi remaja, dan pencegahan 
serta penanggulangan penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS.7
c. Hak-hak Reproduksi
Hak-hak reproduksi merupakan hak pria dan wanita untuk memperoleh 
informasi dan mempunyai akses terhadap berbagai metode keluarga berencana 
yang mereka plih, aman, efektif, terjangkau, serta metode-metode pengendalian 
kelahiran lainnya yang mereka pilih dan tidak bertentangan dengan hukum serta 
perundang-undangan yang berlaku. Hak-hak ini mencakup hak untuk 
memperoleh pelayanan kesehatan yang memadai sehigga paara perempan 
mengalami kehamilan dan proses melahirkan anak secara aman, serta 
memberikan kesempatan bagi para pasangan unuk memiliki bayi yang sehat.8
                                                          
6 Ibid., h. 3.
7 Ibid.
8 Eny Kusmiran, Op. Cit., h. 94.
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Menurut dokumen International Conference on Population and Development 
(ICPD) Kairo 1994, hak reproduksi mencakup hal-hal sebagai berikut:9
1) Hak untuk mendapatkan informasi dan pendidikan kesehatan reproduksi.
2) Hak mendapatkan pelayanan dan perlindungan kesehatan reproduksi.
3) Hak atas kebebasan berpikir dan membuat keputusan tentang kesehatan 
reproduksi.
4) Hak untuk memutuskan jumlah dan jarak kelahiran anak.
5) Hak untuk hidup dan bebas dari risiko kematian karena kehamilan atau 
masalah gender.
6) Hak mendapat kebebasan dan keamanan dalam pelayanan kesehatan 
reproduksi.
7) Hak untuk bebas dari segala bentuk penganiayaan dan perlakuan buruk 
yang menyangkut kesehatan reproduksi.
8) Hak atas kerahasiaan pribadi dalam menjalankan reproduksinya.
9) Hak untuk membangun dan merencanakan keluarga.
10) Hak dalam kebebasan berkumpul dan berpartisiasi dalam politik yang 
bernuansa kesehatan reproduksi.
11) Hak untuk bebas dari segala bentuk diskriminansi dan kesehatan 
reproduksi.10
2. Kesehatan Reproduksi Perempuan
a. Organ Reproduksi Perempuan
Alat Reproduksi perempuan adalah organ – organ yang berperan dalam
serangkaian proses yang bertujuan untuk berkembangbiak atau memperbanyak 
keturunan. Agar manusia dapat memiliki anak, maka harus memiliki organ–
organ reproduksi dengan fungsi dan dalam keadaan normal. Secara garis besar 
alat reproduksi perempuan terbagi kedalam dua kelompok, yaitu Alat Reproduksi 
(Genetalia) luar dan Alat Reproduksi (Genetalia) dalam.
                                                          
9 Intan Kumala Sari, Op.Cit., h. 3.
10 Ibid., h. 3-4.
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1) Genitalia Eksternal (Alat Reproduksi Luar)
Istilah anatomi untuk alat reproduksi (Genetalia) perempuan bagian luar 
ialah Vulva. Vulva tersusun oleh beberapa struktur yang mengelilingi tempat 
masuk kelamin bagian dalam (vagina), dan masing-masing memiliki tugas 
tersendiri.11
a) Mons pubis / mons veneris
Mons veneris adalah bagian yang sedikit menonjol dan bagian yang 
menutupi tulang kemaluan (simfisis pubis). Bagian ini disusun oleh 
jaringan lemak dengan sedikit jaringan ikat. Mons Veneris juga sering 
dikenal dengan nama gunung venus, ketika dewasa bagian mons veneris 
akan ditutupi oleh rambut – rambut kemaluan dan membentuk pola 
seperti segitiga terbalik.
b) Labia mayora (Bibir Besar Kemaluan)
Seperti namanya, Bagian ini berbentuk seperti bibir. Labia Mayora 
merupakan bagian lanjutan dari mons veneris yang berbentuk lonjok, 
menuju ke bawah dan bersatu membentuk perineum. Bagian Luar dari 
Labia Mayor disusun oleh jaringan lemak, kelenjar keringat, dan saat 
dewasa biasanya ditutupi oleh rambut-rambut kemaluan yang merupakan 
rambut dari mons veneris. Sedangkan selaput lemak yang tidak berambut, 
                                                          
11 Derek Llewellyn, Jones, Ginekologi & Kesehatan Wanita, Terjemahan Kartono Muhammad 
(Jakarta: Gaya Favorit Press, 1991), h. 12.
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namun memiliki banyak ujung-ujung saraf sehingga sensitif saat fase-fase
hubungan seks.12
c) Labia minora (Bibir Kecil Kemaluan)
Labia Minora merupakan lipatan jaringan tipis sebelah dalam dari 
labia mayora dan merupakan jalan masuk ke vagina. Banyak terdapat 
pembuluh darah, otot polos dan ujung serabut saraf sehingga merupakan 
bagian yang sensitif.13
d) Klitoris
Merupakan organ erektil yang banyak mengandung pembuluh darah 
dan serabut saraf. Ukuran sebesar kacang polong, sangat sensitif terhadap 
rangsangan dan berperan besar dalam fungsi seksual saat mencapai 
orgasme. Ketika fase perangsangan, klitoris akan membesar dan 
menonjol.14 Klitoris analog dengan Penis pada Alat Reproduksi Pria.
e) Vestibulum
Bagian atas dibatasi oleh klitoris, bagian bawah fourchet, dan batas 
bagian lateral labia minora. Berasal dari sinus urogenital. Pada bagian ini 
terdapat enam lubang/orifisium yaitu orifisium uretra eksternum, introitus 
vaginae, duktus glandula bartolini kanan dan kiri dan duktus skene kanan 
dan kiri. Kelenjar-kelenjar ini akan mengeluarkan cairan pada saat fase 
                                                          




perangsangan dalam hubungan seks sehingga memudahkan penetrasi 
penis.
f) Introitus / orifisium vagina
Merupakan bagian/lubang vagina. Beberapa milimeter lebih ke dalam 
tertutup lapisan tipis bermukosa disebut selaput dara/himen. Himen 
normal terdapat lubang kecil untuk aliran darah menstruasi, bentuk himen 
normal disebut lunaris, dapat berbentuk bulan sabit (semilunari, memiliki 
banyak lubang-lubang kecil/kribiformis, septum, atau fimbriae). Himen 
dapat sobek setelah koitus atau trauma lain, dan bentuk lubang menjadi 
tidak beraturan dengan robekan.
g) Perineum 
Daerah antara tepi bawah vulva dengan tepi depan anus. Batas otot-
otot diafragma pelvis.15
2) Genitalia Internal (Alat Reproduksi dalam)
a) Vagina
Vagina adalah saluran yang elastis, berbentuk tabung panjang sekitar 
9-11 cm, berawal dari introitus vagina dan berakhir pada rahim. Vagina 
mempunyai fungsi penting sebagai jalan lahir lunak, hubungan seksual 
                                                          
15 Ibid., h. 154.
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yang merupakan tempat penetrasi penis melalui introitus vagina, dan 
saluran untuk mengalirkan lendir dan darah menstruasi.16
b) Uterus (Kandung rahim)
Uterus merupakan organ muskular berbentuk seperti buah pir yang 
terbalik, dilapisi peritoneum (serosa). Selama kehamilan uterus berfungsi 
sebagai tempat implantasi hasil konsepsi (fundus uteri).17 Sebelum 
mengandung, bentuknya seperti buah jambu mede atau buah peer. 
Panjangnya kira-kira 9 cm, lebar (ditempat yang terlebar) 6 cm, dan berat 
kira-kira 60 gram. Sewaktu mengandung, beratnya dapat bertambah 
hingga mencapai 1000 gram, dan sanggup menampung seorang bayi yang 
berukuran panjang 40 cm.18
c) Serviks uteri
Serviks uteri merupakan bagian terbawah uterus. Porsio merupakan 
bagian terendah dari rahim/uterus yang menonjol ke dalam vagina.
d) Salping/tuba fallopi
Tuba fallopi merupakan sarana transportasi telur/ovum dari ovarium. 
Berjumlah sepasang, di kiri dan kanan, panjangnya 8-14 cm.
                                                          
16 Ibid., h. 156.
17 Ibid.
18 Derek Llewellyn, Jones, Op.cit., h. 16.
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e) Ovarium
Ovarium merupakan organ berbentuk oval, terletak di dalam rongga 
peritoneum, berjumlah sepasang kiri-kanan. Ovarium dilapisi 
mesovarium, sebagai jaringan ikat dan jalan pembuluh darah dan saraf 
yang terdiri atas konteks dan medula. Ovarium berfungsi dalam 
pembentukan dan pematangan folikel primordial menjadi folikel de 
Graaf, selanjutnya terjadi ovulasi.
Satu lagi organ penting yang dimiliki perempuan tetapi bukan termasuk 
organ reproduksi yaitu payudara/mamae. Meskipun bukan termasuk organ 
reproduksi perempuan, namun setelah seseorang melahirkan fungsi payudara 
menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup umat manusia. 
Payudara (mammae, susu) adalah kelenjar yang terletak di bawah kulit, di 
atas otot dada. Fungsinya memproduksi susu untuk nutrisi bayi.
b. Masalah Gangguan Kesehatan Reproduksi Perempuan
1) Infertilitas
Infertilitas atau ketidak suburan adalah ketidakmampuan pasangan usia 
subur (PUS) untuk memperoleh keturunan setelah melakukan hubungan 
seksual secara teratur dan benar tanpa usaha pencegahan lebih dari satu 
tahun. Angka satu tahun ditetapkan karena biasanya 85 % pasangan dalam 
satu tahun sudah memiliki keturunan.19
                                                          
19 Intan Kumala Sari, Op.Cit, h. 54.
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2) Kehamilan Yang Tidak Diinginkan (Unwanted Pregnancy)
Kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) adalah suatu kehamilan yang 
terjadi dikarenakan suatu sebab sehingga keberadaannya tidak diinginkan 
oleh salah satu atau kedua calon orangtua bayi tersebut.20 KTD sering 
dikaitkan dengan kehamilan remaja. Karena sebagian besar kehamilan 
remaja merupakan kehamilan yang tidak diinginkan.21
Beberapa risiko yang timbul akibat kehamilan yang tidak diinginkan 
diantaranya meliputi risiko medis seperti aborsi tidak aman berkontribusi 
pada kematian dan kesakitan ibu, risiko psikologis seperti rasa bersalah dan 
depresi, serta risiko psikososial seperti dikucilkan dari masyarakat dan 
hilang kepercayaan diri.
3) Aborsi
Secara medis, aborsi adalah berakhir atau gugurnya kehamilan sebelum 
kandungan mencapai usia 20 minggu, yaitu sebelum janin dapat hidup di 
luar kandungan secara mandiri. Aborsi dapat dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu: Abortus Spontaneous (yang tidak disengaja) yaitu terjadi apabila ibu 
mengalami trauma berat akibat penyakit menahun, kelainan saluran 
reproduksi, atau kondisi patologis lainnya, dan Abortus provocatus (buatan) 
yaitu pengguguran kandungan yang dilakukan secara sengaja. 
                                                          
20 Eny Kusmiran, Op.Cit, h. 36.
21 Ibid.
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Abortus provocatus dibedakan lagi menjadi dua bagian, yaitu: Abortus 
provocatus therapeuticus (jika terdapat indikasi bahwa kehamilan dapat 
membahayakan atau mengancam nyawa ibu apabila kehamilan itu berlanjut) 
dan Abortus provocatus criminalis (pengguguran kandungan yang dilakukan 
secara sengaja tanpa mempunyai alasan kesehatan atau medis).22
Secara hukum, aborsi buatan belum diizinkan kecuali atas alasan medis 
untuk penyelamatan jiwa ibu.23 Mengingat pada saat melakukan aborsi dan 
setelah melakukan aborsi ada beberapa risiko yang akan dihadapi seorang 
perempuan, seperti yang dijelaskan dalam buku Facts of Life yang ditulis 
oleh Brian Cllowes, P.hD.,24 yaitu:
 Kematian mendadak karena pendarahan hebat.
 Kematian mendadak karena pembiusan yang gagal.
 Kematian secara lambat akibat infeksi serius disekitar kandungan.
 Rahim yang robek (uterine perforation).
 Kerusakan serviks (cervical lacerations) yang akan menyebabkan 
cacatan anak berikutnya.
 Kanker payudara (karena ketidakseimbangan hormon estrogen pada 
perempuan).
 Kanker indung telur (ovarium cancer).
 Kanker serviks (cervical cancer).
 Kanker hati (liver cancer).
 Kelainan pada plasenta/ari-ari (placenta previa) yang akan menyebabkan 
cacat pada anak berikutnya dan pendarahan hebat pada saat kehamilan 
berikutnya.
 Menjadi mandul/tidak mampu memiliki keturunan lagi (kehamilan 
ektopik).
 Infeksi rongga panggul (pelvic inflammatory disease).
                                                          
22 Ibid., h. 49.
23 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, Pasal 15 ayat (2).
24 Intan Kumala Sari, Op.Cit., h. 63.
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 Infeksi pada lapisan rahim (endometriosis).25
4) Gangguan dan Maslah Menstruasi dalam Sistem Reproduksi
Menstruasi atau yang lebih dikenal dengan istilah haid merupakan 
peluruhan dinding rahim yang terdiri atas darah dan jaringan tubuh.26 Pada 
jarak waktu tertentu sejak menarche (haid pertama kali datang) pada 
mulanya tidak teratur, tetapi semakin lama semakin teratur gadis tersebut 
mengalami haid. Dalam waktu 4-6 tahun sejak menarche (kira-kira pada 
umur 17-19 tahun) pola menstruasinya sudah akan terbentuk. Pada 
umumnya menstruasi datang datang sebulan sekali hingga ia kira-kira 
berumur 45 tahun.27 Pada saat ini haidnya kembali tidak teratur lagi.
Umumnya tak ada keluhan berarti berkaitan dengan kedatangannya 
kecuali sedikit mulas atau ketidakstabilan emosi. Tetapi ada pula perempuan 
yang memiliki keluhan lebih mendalam karena proses menstruasinya sudah 
dirasakan bermasalah baik siklus, jumlah darah, atau nyerinya. Gangguan
menstruasi dan siklusnya dalam masa reproduksi dapat digolongkan 
berdasarkan kelainan dalam banyaknya darah dan lamanya pendarahan pada 
menstruasi (hipermenore atau menoragia dan hipomenore), kelainan siklus 
(polimenore, oligomenore, amenore), pendarahan di luar menstruasi 
(metroragia), gangguan lain yang ada hubungan dengan menstruasi 
                                                          
25 Ibid., h. 63-64.
26 Ibid., h. 65.
27 Derek Llewellyn, Jones, Op.cit, h. 32.
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(ketegangan pramenstruasi—premenstrual tension, mastodinia, rasa nyeri 
pada ovulasi—mittelschmerz, dan dismenore).28
5) Penyakit Menular Seksual
Penyakit Menular Seksual (PSM) merupakan penyakit yang menular 
melalui hubungan seksual (hubungan kelamin).29 Penyakit menular seksual 
merupakan salah satu infeksi saluran reproduksi (ISR) yang ditularkan 
melalui hubungan kelamin. ISR merupakan infeksi yang disebabkan oleh 
masuk dan berkembangbiaknya kuman penyebab infeksi ke dalam saluran 
reproduksi. Kuman penyebab infeksi tersebut dapat berupa jamur, virus dan 
parasit.30
Diantara penyebab infeksi saluran reproduksi yaitu: Sisa kotoran yang 
tertinggal karena pembasuhan buang air besar yang kurang sempurna, 
kesehatan umum rendah, kurangnya kebersihan alat kelamin, terutama saat 
menstruasi, perkawinan pada usia terlalu muda dan berganti-ganti pasangan, 
hubungan seksual dengan penderita infeksi, perlukaan pada saat keguguran, 
melahirkan, atau perkosaan, kegagalan pelayanan kesehatan dalam sterilisasi 
alat dan bahan dalam melakukan pemeriksaan/tindakan di sekitar saluran 
reproduksi.31
                                                          
28 Intan Kumala Sari, Op.Cit, h. 65.
29 Eny Kusmiran, Op.Cit., h. 127.
30 Intan Kumala Sari, Op.Cit., h. 23.
31 Ibid.
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Diantara macam-macam penyakit menular seksual yaitu: Gonore (GO 
atau kencing nanah), Sifilis (Raja singa), Kandidiasis (jamur), Kutu pubis, 
HIV/AIDS.
HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah penyakit yang menular 
yang di seluruh dunia dikaitkan dengan kesehatan yang buruk, pemusnahan 
komunitas tertentu, terapi tinggi biaya dan perawatan, kematian signifikan, 
dan kemiskinan.32 HIV yaitu sejenis virus yang sistem kekebalan tubuh 
manusia. Virus HIV akan masuk dalam sel darah putih dan merusaknya, 
sehingga sel darah putih yang berfungsi sebagai pertahan terhadap infeksi 
akan menurun jumlahnya. Akibatnya sistem kekebalan tubuh menjadi lemah 
dan penderita mudah terkena berbagai penyakit. Kondisi ini disebut AIDS.
AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndrom) yaitu kumpulan gejala 
penyakit (sindrom) yang didapat akibat turunya kekebalan tubuh yang 
disebabkan oleh HIV.
6) Kanker Payudara
Kanker payudara adalah suatu penyakit yang disebabkan karena adanya 
pertumbuhan berlebihan atau perkembangan tidak terkontrol dari sel-sel 
(jaringan) payudara.33 Munculnya sel kanker tersebut terjadi sebagai hasil 
dari mutasi atau perubahan yang tidak normal pada gen yang bertanggung 
                                                          
32 Kathy French, Kesehatan Seksual, Terjemahan, Terjemahan Bhetsy Angelina (Jakarta: Bumi 
Medika, 2015), h. 63.
33 Ibid., h. 75.
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jawab menjaga pertumbuhan sel dan menjaganya tetap normal (sehat). 
Dimulai pada sel di lobules, kelenjar yang memproduksi susu atau pada 
duktus saluran kelenjar susu, saluran yang menghubungkan lobulus ke 
puting susu.
Dari seluruh penjuru dunia, penyakit kanker payudara (carcinoma 
mammae) diberitakan sebagai salah satu penyakit kanker yang menyebabkan 
kematian nomor 5 setelah kanker paru, kanker rahim, kanker hati, dan 
kanker usus. Di indonesia, penyakit kanker payudara menempati urutan 
kedua setelah kanker serviks.34
7) Kanker Serviks
Kanker Serviks adalah penyakit akibat tumor ganas pada daerah serviks 
(leher rahim) sebagai akibat adanya pertumbuhan jaringan yang tidak 
terkontrol dan merusak jaringan normal di sekitarnya (FKUI, 1990; FKKP, 
1997). Di dunia, setiap dua menit seorang perempuan meninggal akibat 
kanker serviks, sedangkan di indonesia setiap 1 jam (Ferlay J et., Globocan, 
2002; IARC 2004).35
Penyebab dari kanker serviks adalah infeksi dari Human Papiloma Virus 
(HPV), biasanya terjadi pada perempuan usia subur. HPV ditularkan melalui 
hubungan seksual dan ditemukan pada 95% kasus kanker mulut rahim.
                                                          
34 Ibid., h. 76.
35 Ibid., h. 88.
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B. Kesehatan Reproduksi Perempuan Dalam Islam
1. Konsep Kesehatan Reproduksi Perempuan Dalam Islam
Islam berbeda dengan agama lain yang datang sebelumnya. Islam datang 
sebagai agama dan untuk kepentingan duniawi serta ukhrawi secara simultan. 
Tidak sekedar terbatas jal ur hubungan antara hamba dengan Tuhan saja 
(vertikal), akan tetapi Islam adalah satu-satunya agama yang menegakkan daulat 
dan pemerintahan (horizontal), yakni pemerintahan Rasulullah saw. di Madinah. 
Kemudian dari langit diturunkan wahyu secara menyeluruh untuk mengatur 
kedaulatan dengan segala aspek yang terkait dengannya, sebagai undang-undang 
yang abadi. Undang-undang ini benar-benar mengandung aturan-aturan tentang 
politik, hukum, militer, pertahanan, ekonomi, kemasyarakatan dan moral secara 
sempurna.
Dengan demikian memungkinkan bagi kita untuk mengatakan bahwa Islam 
adalah satu-satunya agama yang datang laksana undang-undang dasar, atau 
protokol-protokol yang mengatur kedokteran, pengobatan dan kesehatan 
masyarakat.36 Termasuk di dalamnya tentang kesehatan reproduksi perempuan.
Diantara pokok-pokok kandungan syariat islam tentang kesehatan reproduksi 
perempuan, yaitu:
                                                          
36 Ahmad Syauqi Al Fanjari, Op.Cit., h. 4.
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a. Personal Hygiene (Kesehatan perorangan), yang meliputi kebersihan badan, 
tangan, gigi, kuku dan rambut.37 Termasuk didalamnya menjaga kebersihan 
organ-organ reproduksi. 
b. Epidemiologi (Preventif penyakit menular) Melalui karantina, preventif 
kesehatan, tidak memasuki suatu daerah yang terjangkit wabah penyakit, tidak 
lari dari tempat itu, mencuci tangan sebelum menjenguk orang sakit dan 
sesudahnya, berobat ke dokter dan mengikuti semua petunjuk preventif dan 
terapinya.38 Menghindari kemungkinan-kemungkinan terjangkitnya penyakit 
menular berbahaya seperti HIV, AIDS, dan penyakit menular seksual karena 
tidak mengindahkan budaya hidup sehat dan tidak menjalankan aturan-aturan 
agama. 
c. Nutrition (kesehatan makanan). Masalah ini terbagi kepada tiga bagian, yaitu: 
Pertama, menu makanan yang berfaedah terhadap kesehatan jasmani. Seperti 
tumbuh-tumbuhan, binatang laut, madu, kurma dan semua yang bergizi. Kedua, 
tata makanan. Islam melarang berlebih-lebihan dalam hal makanan, makan bukan 
karena lapar hingga kekenyangan, memerintahkan berpuasa agar usus dan perut 
besarnya dapat beristirahat. Ketiga, mengharamkan segala sesuatu yang 
berbahaya bagi kesehatan. Seperti bangkai,darah dan daging babi.39 Kesehatan 
makanan ini penting terlebih untuk perempuan yang sedang hamil dan menyusui 
                                                          




anaknya, karena di masa-masa inilah seorang perempuan sangat membutuhkan 
makanan yang sehat dengan nutrisi dan gizi yang cukup untuk kesehatan dan 
keselamatan dirinya dan anaknya.
d. Sex hygiene (Kesehatan seks). Yakni meliputi hal-hal yang berkaitan dengan 
seks, embrio dan perkembangannya, pendidikan seks, cara memilih istri bahkan 
program pendidikan tentang hubungan seks yang aman. Demikian juga tentang 
kebersihan seks, seperti mandi setelah bersetubuh, istinja’ setelah kencing dan 
berak, tidak menggauli istri ketika haidh, diharamkan zina, homoseks atau 
onani.40
e. Mental and psychic hygiene (Kesehatan mental dan jasmani). Mengingat beban 
berat yang harus dipikul oleh seorang perempuan ketika ia mengandung dan 
melahirkan. Diantara bentuk kesusah payahan yang dialami seorang ibu ketika 
hamil yaitu berupa mengidam, kekacauan pikiran maupun beban yang berat dan 
lain sebagainya yang biasa dialami oleh orang-orang hamil. Dan ketika 
melahirkan juga mengalami susah payah berupa rasa sakit menjelang kelahiran 
anak maupun ketika kelahiran itu berlangsung.41 Di saat-saat seperti itulah 
seorang perempuan sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang diantaranya 
supaya mencegah sebab terjadinya stres. Untuk itu Islam mengajarkan percaya 
kepada Allah dan bersabar dalam menghadapi berbagai penyakit yang kritis, 
tidak putus asa, bunuh diri, kehilangan kepercayaan atau zalim. Islam juga 
                                                          
40 Ibid., h. 6.
41 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jilid 26, Op.Cit., h. 27.
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melarang semua benda yang dapat menghilangkan kesadaran dan melemahkan 
intuisi, seperti khamar, tipsi dan lain-lain.42
f. Body built (Bina raga). Islam mendorong untuk memiliki keterampilan dan 
olahraga yang bermanfaat. Dengan berolahraga seorang perempuan dapat 
menjaga kesehatan tubuhnya termasuk organ-organ reproduksinya.
g. Maternal and child health (Kesehatan ibu dan anak). Islam sangat menaruh 
perhatiannya terhadap pemeliharaan kesehatan ibu secara umum, ibu yang 
sedang hamil atau yang sedang menyusui khususnya, tidak membebaninya 
dengan tugas-tugas yang berat sebagai mana laki-laki, tidak memberi tugas 
berperang di medan laga. Islam menganggap menyusui anak merupakan suatu 
perjuangan, sama halnya dengan jihad kaum pria, sedangkan mati ketika sedang 
menyusui anak sama dengan orang yang mati syahid di medan pertempuran. 
Demi kesehatan anak, dan untuk menjarangkan kelahiran, biasanya menyusui 
dilakukan sepanjang dua tahun penuh.43
Peraturan-peraturan untuk melayani kesehatan dan dispensasi pelayanan. 
Islam adalah agama pertama yang memerintahkan agar tidak menyerahkan 
perawatan kesehatannya kecuali kepada yang ahli (profesional). Islam 
                                                          
42 Ahmad Syauqi Al Fanjari, Op.Cit., h. 6.
43 Ibid., h. 7.
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menghendaki keahlian, mendorong untuk mengutamakan ilmu medis, 
pengobatan dan dokter.44
2. Ruang Lingkup Kesehatan Reproduksi Perempuan Dalam Islam
a. Menstruasi (Haid)
Menstruasi secara biologis merupakan siklus reproduksi yang menandai 
sehat dan berfungsinya organ-organ reproduksi perempuan. Menstruasi 
menandakan kematangan seksual seorang perempuan dalam arti ia 
mempunyai ovum yang siap dibuahi, bisa hamil, dan melahirkan anak. Oleh 
para ulama fiqih siklus ini disebut dengan istilah haid.
Al-Qur’an menjelaskan tentang apa itu darah haid, dan bagaimana tata 
pergaulan dengan perempuan yang sedang haid, dalam QS. Al-
Baqarah/2:222.  
                      
          
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. apabila mereka telah Suci.45
                                                          
44 Ibid.
45 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 2, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 267-268.
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Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa haid itu “ىًذَلأا”, artinya kotoran. 
Kotoran berarti sisa, bekas. Al-adza dalam konteks haid adalah sel telur yang 
tidak dibuahi, kemudian mati, dan tidak berguna lagi. Pada waktunya akan 
keluar bersama darah, yang dikenal dengan haid.
Darah haid adalah darah yang keluar dari farji perempuan dalam keadaan 
normal (sehat), bukan disebabkan melahirkan anak atau pecahnya selaput 
darah. Dan menurut ijma’ para ulama’ bahwa darah haid itu adalah najis.46
Syaikh Mushthafa Al-Adawi dalam bukunya Jami’ Al-Ahkam An-Nisa’ 
sebagaimana dikutip syaikh Imad Zaki Al-Barudi menjelaskan bahwa para 
ulama’ sepakat tentang keharaman berhubungan intim dengan wanita yang 
sedang haidh, di vaginanya. Ijma’ ini diriwayatkan oleh sejumlah besar ulama, 
seperti Imam Ath-Thabari dan Al-Hazm.47
b. Seks dan Seksualitas
Seks adalah perbedaan badani atau biologis perempuan dan laki-laki, 
yang sering disebut jenis kelamin. Sedangkan seksualitas menyangkut 
berbagai dimensi yang sangat luas, yaitu dimensi biologis, sosial, psikologis, 
dan kultural.
Secara normatif, Islam mengapresiasi seksualitas sebagai fitrah manusia, 
laki-laki maupun perempuan yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya dan 
                                                          
46 Mahtuf Ahnan, Maria Ulfa, Risalah Fiqih Wanita (Surabaya: Terbit Terang, tth), h. 41.
47 Saikh Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita, Terjemahan,Terjemahan Samson Rahman (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2010), h. 51.
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dengan cara yang yang sehat. Konsep seksualitas dalam Islam meliputi dua 
hal, yaitu perzinaan dan perkawinan.
1) Konsep Perzinaan dalam Islam
Zina adalah sebuah hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan 
tanpa memiliki ikatan hubungan perkawinan secara sah. Dilakukan secara 
sadar serta tanpa adanya unsur syubhat. Zina adalah perbuatan yang sangat 
tercela dan pelakunya mendapatkan sanksi yang sangat berat, baik hukum 
dera maupan rajam karena alasan yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara moral dan akal.
                     
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.” (QS Al-Isra (17): 32)48
Ayat tersebut menegaskan bahwa bukan hanya seks ilegal yang 
dilarang, tapi apapun yang menuntun seseorang menuju seks ilegal 
tersebut. Berkhalwat laki-laki dan perempuan bukan muhrim, berpakaian 
yang merangsang, berbusana sangat minim, percabulan, dan porno grafi. 
Aturan berpakaian bagi pria dan wanita dimaksudkan untuk memproteksi 
                                                          
48 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 15, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1993), h. 52. 
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mereka dari godaan dan syahwat yang mungkin menghilangkan kontrol diri 
dan membuat mereka jatuh kedalam lembah dosa.49
                      
                      
          
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang mereka perbuat".Dan katakanlah kepada wanita yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya...”50
Al-Qur’an dan sunnah secara tegas menjelaskan hukum bagi pelaku 
zina baik yang belum menikah (نَصْحُملا ُرْیَغ) yakni didera seratus kali. 
Sementara bagi pelaku zina muhsan dikenakan sanksi rajam. Rajam secara
bahasa berarti melempari batu, sedangkan menurut istilah, rajam adalah 
melempari pezina muhsan sampai menemui ajalnya.51
                      
                        
           
                                                          
49 Hassan Hathout, Bimbingan Seks Lengkap Bagi Kaum Muslim, Terjemahan, Terjemahan Yudi 
(Jakarta: Zahra, 2014), h. 14.
50 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 18, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 169-170.
51 Al-Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Jangan Dekati Zina, Terjemahan Tim Darul Haq (Jakarta: 
Darul Haq, 2012), h. 59.
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan 
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 
yang beriman.”52
2) Konsep Perkawinan dalam Islam 
Islam mengakui dorongan dan keinginan seksual yang kuat untuk 
reproduksi. Karenanya, islam mendorong perkawinan sebagai sarana 
pemenuhan kebutuhan seksual yang halal dan sebagai perisai kesucian diri. 
Dalam Islam, perkawinan seorang laki-laki dengan seorang perempuan 
tidaklah sekadar pengaturan kehidupan yang bersifat finansial dan legal, 
juga tidak sekadar untuk tujuan reproduksi (menghasilkan Keturunan), tapi 
untuk saling memberikan komitmen total, juga sebagai komitmen kontrak 
yang disaksikan oleh Allah SWT.53
Cinta dan kebahagiaan persahabatan merupakan bagian dari komitmen 
yang dimaksud. Seorang suami menerima status sosial dan tanggung jawab 
baru bagi dirinya, istrinya, dan anak-anaknya serta bagi masyarakat.54
                        
                     
                                                          
52 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 18, Op.Cit., h. 119. 
53 Hassan Hathout, Op.Cit., h. 14.
54 H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah, Terjemahan, Terjemahan Agus Salim (Jakarta: Pustaka 
Amani, 2011), h. 6.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir.” (QS Ar-Rum/30: 21).55
c. Kehamilan
Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kehamilan sangat banyak,
umumnya terkait dengan tanda-tanda adanya Allah, kebesaran dan kekuasaan 
Nya. Diantaranya, Al-Qur’an Surat Al-Mukminun/23 ayat 12-14:
                           
                       
                          
12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah.
13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kokoh (rahim).
14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (QS Al-Mukminun/23: 12-14).56
Ayat tersebut mengisyaratkan adanya proses penciptaan manusia dalam alam 
arham (masa kehamilan), yang diawali dengan “sulalah min tin”, kemudian 
                                                          
55 Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya Jil. 7 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 477.
56 Laznah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2016), h. 6.
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“menjadi nutfah, ‘alaqah, mudghah, ‘izaman, lahman dan khalqan”. Penciptaan 
manusia, berasal dari sulalah min tin, artinya saripati tanah, yaitu inti zat-zat 
yang ada dalam tubuh wanita dalam bentuk ovum dan dalam diri laki-laki dalam 
bentuk sperma. Sel telur yang telah dibuahi oleh sperma, atau zygote, disebut 
nutfah. Setelah terjadi pembuahan, zygote berjalan secara perlahan melalui tuba 
fallopi, menuju rahim. Setelah menempel di dinding rahim, berubah menjadi 
‘alaqah. Istilah ‘alaqah, biasa diterjemahkan dengan segumpal darah. 
Penggunaan istilah ‘alaqah oleh al-Qur’an sangat tepat, karena posisi zygote
menggantung di dinding rahim. ‘Alaqah juga berarti sesuatu yang menggantung. 
Proses berikutnya, berubah menjadi mudghah, yang bentuknya seperti sekerat 
daging, kemudian tumbuh tulang (‘izamaman) tulang dibungkas daging 
(lahman), selanjutnya menjadi khlaqan akhar (makhluk janin, yang sudah 
berbeda dengan kondisi awal terjadinya manusia). Kemudian Allah meniupkan 
ruh dalam janin.  
                    
“...Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam 
tiga kegelapan. QS Az-Zumar (39): 6.57
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa kehidupan janin dalam kandungan 
ibu sangat nyaman, karena ia berada dalam  ثلث تاملظ artinya tiga kegelapan 
                                                          
57 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002), h. 
460.
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yaitu dilapisi tiga lapisan yang menyebabkan rahim ibu sangat nyaman untuk 
bayi. Al-Maraghi menafsirkan bahwa tiga kegelapan adalah perut, rahim dan 
selaput bayi. Sementara Dr. Abdul ’Aziz Isma’il menafsirkannya dengan tiga 
selaput yaitu selaput minbari, kharban dan lafaif
d. Persalinan
Ayat Al-Qur’an tentang persalinan, dimuat bersama-sama dengan ayat 
tentang kehamilan, antara lain ada dalam QS. Al-Ahqaf/46:15.
                          
        
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan...”58
Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu alasan kenapa Allah 
memberi wasiat pada manusia agar berbakti pada kedua orang tua adalah 
karena proses persalinan yang dialami ibu merupakan suatu proses yang 
sangat berat. Pengaruh kontraksi rahim ketika bayi mau lahir, menyebabkan 
ibu merasakan sangat kesakitan, bahkan dalam keadaan tertentu, dapat 
menyebabkan kematian. Karena perjuangan ibu ketika melahirkan dan resiko 
yang sangat berat yang ditanggung seorang ibu, Nabi cukup bijaksana dan 
                                                          
58 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 26, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 24-25.
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memberi empati pada ibu yang meninggal karena melahirkan sebagai syahid, 
setara dengan perjuangan jihad di medan perang. 
Penghargaan itu diberikan Nabi sebagai rasa empati karena musibah yang 
dialami dan juga beratnya resiko kehamilan dan melahirkan bagi seorang ibu. 
Hal ini bukan berarti membiarkan ibu yang akan melahirkan agar mati syahid, 
tetapi justru memberi isyarat agar dilakukan upaya-upaya perlindungan, 
pemeliharaan kesehatan dan pengobatan pada ibu pada masa-masa kehamilan 
dan melahirkan. Namun bila ibu meninggal karena melahirkan, Allah 
menilainya sebagai perjuangan dan meninggal dalam keadaan syahid. Sabda 
Nabi Muhammad SAW., yang artinya:
 ِھَّللا ِلیِبَس يِف ِلْتَقْلا ىَوِس ٌعْبَس ُةَداَھَّشلا ِتاَذ ُبِحاَصَو ٌدیِھَش ُقِرَغْلاَو ٌدیِھَش ُنوُعْطَمْلا
 ٌدیِھَش ِمْدَھْلا َتْحَت ُتوُمَی يِذَّلاَو ٌدیِھَش ِقیِرَحْلا ُبِحاَصَو ٌدیِھَش ُنوُطْبَمْلاَو ٌدیِھَش ِبْنَجْلا
ٌدیِھَش ٍعْمُجِب ُتوُمَت ُةَأْرَمْلاَو59
“Ada tujuh mati syahid selain mati dalam peperangan membela agama: 
orang yang mati karena terserang wabah tha’un (kolera), orang yang mati 
karena tenggelam, orang yang mati karena sakit pinggang, orang yang mati 
karena sakit perut, orang yang mati terbakar, orang yang mati karena 
tertimpa reruntuhan dan wanita yang mati karena kehamilan dan 
persalinan”.(HR. Abu Dawud).
e. Menyusui
Islam memuliakan perempuan antara lain dengan kekhususannya 
memiliki fungsi reproduksi, yang digambarkan sebagai perjuangan yang 
sangat berat, dan oleh Al-Qur’an dijadikan alasan megapa anak diberi wasiat 
                                                          
59 Abu Dawud, Dalam Kitab دواد يبأ ننس , Bab نوعاطلا يف تام نم لصف يف , Juz 8, Nomor Hadits 
2704 (Maktabah Syamilah), h. 366.
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supaya berbuat ihsan pada kedua orang tuanya. Menyusui juga merupakan 
salah satu fungsi reproduksi. Ayat yang menjelaskan tentang menyusui antara 
lain Surat Al-Baqarah/2:233, Luqman/31:14 dan Al-Ahqaf/36:15.
                               
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” 60
.
                             
                 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. (QS Luqman (31):14).61
                          
        
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan......". 62
                                                          
60 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 2, Op.Cit., h. 316-317.
61 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002), h. 
413.
62 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 26, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 24-25.
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Ketiga ayat tersebut menjelaskan tentang hal-hal yang terkait dengan 
perempuan menyusui.:
1) Bahwa ibu hendaknya memberikan asi pada bayi yang dilahirkannya. 
Asi merupakan nutrisi alamiyah yang disediakan Allah untuk 
menunjang kehidupan bayi.
2) Masa menyusui diisyaratkan oleh al-Qur-an ada dua pilihan. Pertama 2 
tahun penuh, bila mau memberikan asi secara sempurna. Kedua 21 
bulan, yang difahami dari QS. Al-Ahqaf, bahwa masa kehamilan 
sampai menyapihnya adalah 30 bulan. Bila masa kehamilan 9 bulan, 
maka masa menyusui 21 bulan.
3) Hak reproduksi perempuan menyusui yang harus dipenuhi suami 
adalah mendapatkan pemenuhan kebutuhan hidupnya yaitu kebutuhan 
makanan, pakaian (termasuk perawatan kesehatan).
4) Hak mendapatkan perlindungan dan perlakuan yang baik.
5) Bila karena sesuatu hal, ibu tidak dapat menunaikan fungsi reproduksi 
menyusui, atas dasar musyawarah keluarga, mencari perempuan lain 
untuk menyusui bayiny a, dengan memberi imbalan jasa.
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BAB III
KONSEP PERLINDUNGAN AL-QUR’AN TERHADAP KESEHATAN 
REPRODUKSI PEREMPUAN PERSPEKTIF TAFSIR 
AL-MARAGI
A. Ahmad Mustafa Al-Maragi dan Tafsirnya
1. Biografi Ahmad Musthafa Al-Maraghi
a. Nama dan Nisbah Al-Maraghi
Nama lengkap Al-Maraghi adalah Ahmad Ibnu Mustafa Al-Maraghi. Ia 
dilahirkan di al-Maraghah, sebuah kota yang terletak dipinggiran sungai Nil, 
kira-kira 70 km arah selatan Kota Kairo. Al-Maraghi wafat di Kairo pada tahun 
1371 H/1952 M.1
Dalam wacana, sering terjadi kekeliruan dalam mengidentifikasi antara 
Muhammad Musthafa al-Maraghi dengan Ahmad Musthafa al-Maraghi. Di 
dalam Ensiklopedi Islam yang diterbitkan Ikhtiar Baru Van Hove misalnya, 
disebutkan bahwa Tafsir al-Maraghi yang terdiri dari 30 juz adalah karya 
Muhammad Musthafa al-Maraghi, demikian pula dalam pengantar terjemahan 
Tafsir al-Maraghi diterangkan bahwa penulis tafsir tersebut adalah mantan 
Rektor Universitas al-Azhar Kairo. Kedua keterangan ini keliru sebab penulis 
Tafsir al-Maraghi adalah Ahmad Musthafa al-Maraghi, adik kandung 
                                                          
1 Dewan Redaksi IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 
1992), h 618.
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Muhammad Musthafa al-Maraghi yang pernah menjadi pemimpin tertinggi di 
Universitas tertua itu.
b. Perjalanan Intelektual
Sebelum sampai usia sekolah, Al-Maraghi mendapatkan pendidikan di 
lingkungan keluarga, sama dengan saudara-saudaranya yang lain. Hal ini karena
ia terlahir dalam lingkungan tradisi keilmuan yang sangat kental. Ayahnya, 
Musthafa al-Maraghi adalah seorang ulama besar dan cukup terkenal di Mesir 
pada masanya. Keberhasilan Musthafa al-Maraghi di dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga, termasuk atas Ahmad 
Musthafa al-Maraghi.
Sejak masa kecilnya, Ahmad Musthafa al-Maraghi telah menjalani proses 
pendidikan non formal di bawah bimbingan orang tuanya, sebagaimana yang 
diterima oleh saudara-saudaranya yang lain. Setidaknya, sang ayah, Musthafa al-
Maraghi, telah menanam dan menumbuhkan semangat pengabdian untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan agama, sekaligus cikal bakal pengetahuan 
yang dapat dikembangkan ke depan.
Setelah menginjak usia sekolah, Ahmad Musthafa al-Maraghi, menempuh 
pendidikan formal dengan memasuki madrasah di tempat kelahirannya, 
Maraghah. Bukan hanya madrasah saja, ia pun menamatkan pendidikan 
menengahnya di tempat yang sama. Selama dalam pendidikan dasar dan 
menengah, Ahmad Musthafa al-Maraghi telah memperlihatkan antusiasme untuk 
mendalami al-Qur’an. Ia memperbaiki bacaan, belajar tajwid, menghafal ayat-
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ayat al-Qur’an sehingga sebuah prestasi besar sebagai dasar utama bagi seorang 
mufassir telah ia raih dalam usia yang masih sangat beliau. Dalam usianya yang 
ke-13, ia telah menghafal seluruh ayat al-Qur’an. Pada usianya yang ke-14 tahun 
atau tepatnya tahun 1897, al-Maraghi diperintahkan orang tuanya untuk pergi ke 
Kairo agar belajar di Universitas al-Azhar. 
Fokus perhatian untuk menjadi seorang mufassir pun nampak kian jelas. Ia 
mendalami berbagai disiplin ilmu seperti Bahasa Arab, Balaghah, Tafsir, dan 
Ilmu al-Qur'an, Ushul Fiqh, Hadits dan Ulum al-Hadits. Kiranya akumulasi dari 
penguasaan atas ilmu-ilmu inilah yang mendudukkan Ahmad Musthafa al-
Maragi sejajar dengan mufassir-mufassir ternama. Di samping menempuh 
pendidikan formal di Universitas al-Azhar, pada waktu yang bersamaan, Ahmad 
Musthafa al-Maraghi juga mengikuti pendidikan di Fakultas Darul Ulum Kairo 
yang belakangan tergabung dalam Univeritas Kairo (Cairo University). 
Padatahun 1909, al-Maraghi merampungkan pendidikannya di kedua 
universitas itu secara bersamaan. Pendidikan tinggi yang ia jalani di dua 
perguruan tinggi ternama di negara piramid itu mempertemukannya dengan 
banyak ilmuwan terkenal pada masa itu. Nama-nama populer seperti Muhammad 
Abduh, Muhammad Bahits al-Muthi’i, Ahmad Rif’i al-Fayumi, dan Muhammad 
Husnin al-Adawi, adalah para guru yang telah mengantar Ahmad Musthafa al-
Maraghi menjadi sosok mufassir yang terkenal.
Setelah lulus sebagai sarjana, ia memulai karirnya di dunia pendidikan 
sebagai seorang guru/pendidik di beberapa sekolah menengah. Kemudian ia 
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diangkat menjadi Direktur Madrasah Mu'allimin di Fayum.2 Kemudian pada 
tahun 1916 diangkat menjadi dosen ilmu-ilmu Syari`ah di Fakultas Ghidrun di 
Sudan sebagai utusan dari Universitas al-Azhar. 
Tahun 1920, ia kembali ke Kairo dan diangkat menjadi dosen Bahasa Arab 
dan Ilmu-ilmu Syari’ah di Darul Ulum sampai tahun 1940. Di samping itu, ia 
juga dipercaya mengajarkan Mata Kuliah Ilmu Balaghah di Fakultas Adab 
Universitas Al-Azhar-Kairo. Selama mengajar di dua Universitas yang bertaraf 
internasional itu, ia telah menularkan ilmunya kepada mahasiswa yang berasal 
dari berbagai negara Islam, termasuk dari Indonesia. Adapun pemikir Islam 
Indonesia yang pernah menjadi muridnya adalah Bustami Abdul Gani, Muchtar 
Yahya, Mastur Djahri, Ibrahim Abdul Halim, Abdul Rajaq al-Amudy, dan 
mungkin masih banyak lagi. 
Selama hidupnya, Ahmad Mustafa al-Maraghi tidak hanya mendalami al-
Qur’an dan tafsirnya saja, tetapi lebih dari itu dia menguasai berbagai disiplin 
ilmu. Oleh karena itu, tidaklah aneh jikakarya-karyanyapun tidak terbatas pada 
bidang tafsir saja. Selain karya fenomenalnya berupa tafsir al-Qur’an 30 juz ini, 
al-Maraghi juga banyak menuangkan pikirannya melalui berbagai tulisan, yaitu:
Kitab al-Hisbah fi al-Islam, Kitab al-Wajiz fi Usul-al-Fiqh.
                                                          
2 Sebuah kota yang berjarak kurang lebih 300 km ke arah barat daya Kota Kairo.
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c. Kondisi Sosial Dimana Al-Maraghi Hidup
Berdasarkan biografi yang telah dipaparkan sebelumnya, diperoleh sebuah 
keterangan bahwa Ahmad Musthafa al-Maraghi hidup selama 69 tahun. Masa 
tersebut terbentang dari 1300 H/1883 M sampai 1371 H/1952. Masa tersebut
merupakan bagian penting dari sejarah dinamika sosial-politik Mesir, sebuah 
kurun waktu di mana, Mesir mengalami perubahan dalam berbagai aspek, sosial, 
politik dan pergumulan intelektual. Para ahli sejarah sosial setuju bahwa tahun 
1798 merupakan awal sejarah terbentuknya Mesir modern. 
Pada tahun 1919 di Mesir terjadi revolusi dalam rangka membebaskan diri 
dari penjajahan Inggris yang berlangsung hingga tahun 1921 dan berakhir dengan 
diserahkannya pengelolaan Mesir kepada putra Mesir dibawah pimpinan Sa’ad 
Zaghlul.
Satu hal yang tidak dapat diabaikan dalam mengkaji Mesir adalah pemikiran 
politiknya yang sejak awal abad ke-19 selalu didominasi oleh pertentangan 
antara golongan nasionalis sekuler dengan golongan Islam tradisional.  Golongan 
pertama diwakili oleh intelektual yang berlatar belakang pendidikan Barat. 
Mereka berpendapat bahwa sistem politik  Mesir harus mengikuti sistem yang 
berlaku di Barat, dengan begitu Mesir tidak akan tertinggal dalam bidang 
teknologi. Golongan kedua, yaitu golongan Islam tradisionalis, adalah terdiri atas 
para ulama yang selama ini menganggap diri mereka sebagai penasehat 
penguasa. Kelompok kedua ini dianggap oleh kelompok pertama sebagai 
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penghambat modernisasi dan penyebab timbulnya keterbelakangan di bidang 
sosial, politik, dan ekonomi.
Kondisi politik yang demikian telah berpengaruh besar terhadap pesatnya 
perkembangan intelektual dalam berbagai disiplin. Munculnya kelompok yang 
cenderung pro Barat di Mesir diawali dengan pengiriman pelajar-pelajar Mesir 
ke Eropa seperti Prancis dan Inggris yang dilakukan oleh Muhammad Ali. 
Sebagai seorang penguasa yang masih dibayang-bayangi kerajaan Mamluk, 
keinginannya untuk senantiasa memperluas kekuasaannya kebijakan militer yang 
cukup bagus. Pada tahun 1816 Ali membentuk tentara yang disiplinnya 
diadaptasi dari Eropa. Lama-kelamaan kebijakannya dalam mengikuti pola Eropa 
tidak hanya terbatas pada aspek militer saja, tetapi jauh lebih luas, seperti 
teknologi dan pendidikan. Sehingga tidak heran jika muncul banyak tokoh besar, 
seperti Thaha Husein, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Qasim Amin, Ali 
Abdul Raziq, dan Ahmad Mustafa al-Maraghi. 
d. Corak Pemikiran Al-Maraghi
Apa yang dipaparkan di atas, memberi gambaran mengenai corak pemikiran 
Al-Maraghi di dalam tafsirnya. Kehidupannya yang sarat dengan probelematika 
sosial dari berbagai aspek kehidupan dan hubungannya dengan beberapa tokoh 
rasionalis menunjukkan dengan jelas, bahwa pemikirannya, termasuk yang 
dituangkan di dalam tafsirnya juga bercorak rasional. Indikator kunci untuk 
memasuki bahasan ini selanjutnya adalah bahwa Tafsir al-Maraghi masuk di 
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dalam kategori corak tafsir al-adab al-ijtima`iy (sastra budaya) sebagaimana 
tafsir yang dikembangkan oleh gurunya, Muhammad Abduh. 
Meski demikian, persentuhannya dengan kaum tradisionalis yang ada di 
masanya, tentu ia tidak sepenuhnya meninggalkan pola lama sebagaimana tafsir 
yang ada sebelumnya secara umum. Agar hal ini lebih jelas, maka berikut ini, 
penulis memaparkan secara ringkas kecenderungan pemikiran al-Maraghi di 
bidang teologi, hukum, dan pandangannya tentang peran akal dalam melakukan 
ijtihad. 
2. Profil Tafsir Al-Maraghi
a. Penulisan Tafsir Al-Maraghi
Tafsir al-Maraghi adalah karya Ahmad Musthafa al-Maraghi. Penamaan ini 
dinisbahkan pada nama tempat kelahirannya, al-Maragha, sebagaimana nisbah 
yang disebutkan di belakang namanya. Hal ini penting untuk disebutkan karena 
kadang ada anggapan bahwa tafsir al-Maraghi adalah karya mantan Syaekh al-
Azhar, Muhammad Musthafa al-Maraghi, kakak kandung Ahmad Musthafa al-
Maraghi sendiri. Memang, Muhammad Musthafa al-Maraghi juga melahirkan 
karya tafsir, hanya saja terbatas pada beberapa surah al-Qur’an. Kemungkinan 
terjadinya kekeliruan semakin besar sebab nisbah al-Maraghi bukan hanya 
digunakan oleh keluarga Musthafa al-Maraghi, tetapi juga orang lain yang 
berasal dari tempat yang sama, al-Maragha. 
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Kitab ini lahir untuk pertama kalinya bertepatan pada pertengahan Zulhijjah
1365 H di tempat kediaman Al-Maraghi, yaitu Hilwan, Kairo, Mesir. Tafsir Al-
Maraghi merupakan hasil keuletan dan kerja keras Ahmad Musthafa Al-Maraghi 
selama kurang lebih 10 tahun (1940-1950M).3
Tafsir Al-Maraghi untuk pertama kalinya diterbitkan di Kairo pada tahun 
1951 M. Pada terbitan yang pertama ini, Tafsir al-Marghi terdiri atas 30 juz atau 
dengan kata lain sesuai dengan pembagian juz Al-Qur'an. Lalu pada penerbitan 
yang kedua, terdiri dari 10 jilid dimana setiap jilid berisi 3 juz dan selanjutnya 
juga pernah diterbitkan ke dalam 15 jilid dimana setiap jilid berisi 2 juz. Yang 
banyak beredar di Indonesia adalah Tafsir Al-Maraghi yang diterbitkan ke dalam 
10 jilid. 
Penulisan tafsir al-Maraghi dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan 
tafsir untuk memahami kandungan al-Qur’an di satu sisi dan realitas obyektif 
tafsir-tafsir yang sudah ada. Berdasarkan pengamatannya bahwa penjelasan-
penjelasan yang dimuat di dalam banyak tafsir bercampur dengan hal-hal yang 
tidak penting, seperti cerita-cerita yang tidak masuk akal, istilah-istilah teknis 
dari disiplin ilmu tertentu seperti balaghah, bahkan pada persoalan khilafiyah 
dan pertikaian antar mazhab yang justru menjauhkan al-Qur’an dari fungsinya 
sebagai petunjuk.4
                                                          
3Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 1,Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 22.
4 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 11.
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Penulisan tafsir yang Al-Maraghi lakukan merupakan upaya memenuhi 
kebutuhan masyarakat, disusun secara sistematis, diungkapkan dengan gaya 
bahasa yang mudah dimengerti, dan masalah-masalahyang dibahas benar-benar 
didukung dengan hujjah, bukti-bukti nyata serta berbagai percobaan yang 
diperlukan. Dari sini pula, al-Maraghi berupaya menyajikan pendapat-pendapat 
para ahli dalam berbagai cabang ilmu yang relevan.5
b. Metodologi Tafsir Al-Maraghi
Jika dilihat dari sumbernya, tafsir al-Maraghi lebih mengarah pada 
tafsir bi al-Ra’yi, karena dalam penafsirannya selalu diiringi dengan 
interpretasi akal atau ijtihad. Akan tetapi, bukan berarti al-Maraghi tidak 
menggunakan pendekatan tafsir bi al-Ma’tsur. Keberadaan ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis lebih sebagai penguat dari ijtihadnya. Dilihat dari metode 
penafsirannya, al-Maraghi lebih menggunakan metode tahlili. Ini terlihat dari 
cara penafsirannya yang sesuai dengan urutan ayat yang telah tersusun dalam 
mushaf. Pertama-tama al-Maraghi menuliskan kosa kata dari lafal-lafal ayat 
yang dirasa sulit untuk dipahami. Setelah itu al-Maraghi menjelaskan makna 
ayat secara global, diikuti dengan Asbab al-Nuzul dari ayat tersebut, dan 
terakhir pemikirannya mengenai ayat tersebut yang dikontekstualisasikan 
dengan realitas kehidupan masyarakat. Hal yang terakhir ini memberi isyarat 
bahwa Tafsir al-Maraghi bercorak sastra budaya (al-adab al-ijtima’iy). 
                                                          
5Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Jilid 1, Op.Cit., h.19.
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Sebuah corak tafsir yang dikembangkan oleh gurunya, Muhammad Abduh, 
yakni tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan ketelitian 
ungkapan-ungkapan yang disusun dengan bahasa yang lugas, menekankan 
tujuan pokok turunnya al-Qur'an, lalu mengaplikasikannya pada tatanan sosial 
sejalan dengan dinamika perkembangan masyarakat.6
c. Corak Tafsir Al-Maraghi
Bila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir yang lain, baik sebelum maupun
sesudah tafsir Al-Maraghi, termasuk tafsir Al-Manar, yang dipandang modern,
ternyata tafsir Al-Maraghi mempunyai metode penulisan tersendiri, yang
membuatnya berbeda dengan tafsir-tafsir lain tersebut. Sedang coraknya sama
dengan corak Tafsir Al-Manar karya Muhammad Abduh dan rasyid Rida, Tafsir
Al-Qur’an Al-Karim karya Mahmud Syaltut, dan tafsir Al-Wadih karya
Muhammad mahmud Hijazi. Semuanya itu mengambil adabi Ijtima’i (tafsir yang 
bercorak sosial budaya). Corak penafsiran sosial budaya adalah penafsiran Al-
Qur’an yang berbeda dengan tafsir sebelumnya, karena mempertimbangkan 
kondisi sosial budaya pada zamannya.7
                                                          
6 Ahmad Syurbasyi, Study Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al Qur’an Al Karim, 
Terjemahan, Terjemahan Zufran Rahman (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 235.
7 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah: Seputar Ibadah, Muamalah, Jin dan Manusia (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 20.
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d. Sumber dan Rujukan Tafsir Al-Maraghi
Setiap mufasir menafsirkan kalam Allah dalam prakteknya tidak terlepas 
dari dua sumber. Yaitu ra’yi dan riwayat atau keduanya. seiring dengan 
perkembangan zaman, cara mufasir menafsirkan pun berkembang, namun 
sumber penafsiran tidak berubah, hanaya saja pada tafsir-tafsir kontenporer 
sumber logika yang mendominasi.
Salah satu tafsir kontenporer adalah tafsir al-Maraghi, maka sudah dapat 
dipastikan al-Maraghi dalam menangkap maksud al-Qur’an didominasi logika. 
Namun bukan berarti al-Maraghi meninggalkan riwayat, melinkan penyeleksian 
riwayat yang ketat. Riwayat yang dipakai dalam rujukan menafsirkan al-Qur’an 
adalah riwayat yang dianggap shahih.
Al-Maraghi tidak memasukan penafsiran israiliat sebagai sumber. Sekalipun 
ulama sebelumnya (mufasir) dalam hal israiliat terbagi pada tiga golongan. 
Segolongan ulama memasukan penafsiran israiliat dan menyebutkan sanad-
sanadnya. Golongan kedua memasukan penafsiran israiliyat dan tidak 
menyebutkan sanadnya. Ada pun golongan ketiga yaitu Muhammad Abdu dan 
Rashid Ridha memasukan penafsiran israiliyat namun mengomentarinya. 
Lainhanya dengan Ahmad Musthafa al-Maraghi, membuangnya penafsiran 
irailiyat, menurutnya itu hanya menjauhkan dari tujuan al-Qur’an sebagai 
kitab hudan.
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Dalam menyusun kitab tafsirnya, al-Maraghi menggunakan beberapa kitab 
tafsir lain sebagai rujukan atau sebagai bahan perbandingannya. Di antara kitab-
kitab tersebut adalah:
1) Tafsir Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarir at-Tabari (wafat 310 H).
2) Abul-Qasim Jarul-lah Az-Zamakhhsyari (wafat 538 H), Tafsir AL-
Kasysyaf an Haqaiqit-Tanzil.
3) Hasyiah Syarafuddin Al-Hasan ibnu Muhammad At-Tiby (wafat 713 H.). 
Hasyiah ini membahas Tafsir Al-Kasysyaf.
4) Qadhi Nashiruddin Abdullah Ibnu Umar Al-Baidawy (wafat 692 H.). 
Anwarut-Tanzil.
5) Ar-Ragib Al-Asfany (wafat 500 H,), Tafsir Abil Qasim Al-Husain ibnu 
Muhammad.
6) Imam Abil-Hasan Al-Wahidi An-Naisabury (wafat 468 H.). Tafsir Al-
Basit.
7) Imam Fakhrudin Ar-Razy (wafat 610 H.). Mafatihul-Gaib. Kitab Tafsir 
ini termasuk kitab tafsir besar.
8) Kitab tafsir karya Al-Hasain ibnu Mas’ud Al-Bagawy (wafat 516 H.).
9) Nizamuddin Al-Hasan ibnu Muhammad Al-Qummy. Ghara’ibul Qur’an.
10) Al-Hafiz ‘Imaduddin Abil-Fida Ismail ibnu Kasir Al-Qurasy Ad-
Damasyqy, (wafat 774 H.). Tafsir Ibnu Kasir.
11) Asiruddin Abi Hayyan Muhammad ibnu Yusuf Al-Andalusy (wafat 745 
H.) Bahrul-Muhit.
12) Burhanuddin Ibrahim ibnu Umar Al-Biqa’iy (wafat 885 H.). Tafsir 
Nasmud-Durar Fi Tanasubil Ayi was-Suwar.
13) Tafsir Abi Muslim Al-Ashfahany (wafat 495 H.)
14) Tafsir Al-Qadi Abi Bakar Al-Baqilany.
15) Tafsir Al-Katib Asy-Syarbiny, yang diberi nama As-Sijarul-Munir.
16) Al-Allusy, Ruhul-Ma’any.
17) Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar. Tafsir ini dikutip dari 
pelajaran-pelajaran yang disampaikan oleh Al-Imam Muhammad Abduh.
Ia mempunyai andil cukup besar di dalam penulisan tafsir ini, karena 
banyak pendapat yang Al-Maraghi kutip untuk melengkapi tafsir Al-
Maraghi ini.
18) Ustaz Tantawi Jauhari, Tafsir Al-Jawahir.
19) Sirah Ibnu Hisyam, (Buku sejarah – bukan tafsir, pen)
20) Imam Al-Bukhari, Kitab Syarah Al-Allamah Ibnu Hajar.
21) Imam AL-Bukhari, Syarah Al-Allamah al-‘Aini.
22) Fairuszabadi (wafat 816 H.). Syarah AL-Qamus.
23) Ibnu Mansur AL-Afriqy (wafat 711 H.), Lisanul-‘Arab.
24) Imam Zamakhsyari, Kitab Asasul-Balagah.
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25) Diya’ul-Maqdisy, Al-Hadisul-Mukhtarah.
26) Imam As-Subuki, Tabaqatusy-Syafi’iyyah.
27) Ibnu Hajar, Kitab Az-Zawajir.
28) Imam As-Subuki, I’lamul-Muwaqqi’in.
29) Al-Allamah As-Suyuti, Al-Itqanfi ‘Ulumil-Qur’an.
30) Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun.8
e. Sistematika dan Karakteristik Penulisan Tafsir Al-Maraghi
1) Menyebutkan nama surat, jumlah ayatnya, tempat turunnya, urutan
turunnya, dan penjelasan tentang munasabah dengan ayat sebelumnya.
2) Menyampaikan ayat-ayat di awal pembahasan
Al-Maraghi memulai setiap pembahasan dengan mengemukakan
satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Qur’an yang mengacu kepada suatu tujuan
yang menyatu.9
3) Menjelaskan Kosa Kata
Al-Maraghi menyertakan penjelasan-penjelasan kata secara bahasa untuk 
kata-kata yang dianggap sulit dipahami.10
4) Menjelaskan pengertian ayat-ayat secara global (al-Mana al-Jumali li al-
Ayat)
Al-Maraghi di dalam tafsirnya menyebutkan makna ayat-ayat secara
global. Sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi topik utama,
                                                          




para pembaca telah terlebih dahulu mengetahui makna ayat tersebut seara
umum (ijmal).11
5) Menjelaskan sebab-sebab turun ayat
Jika ayat tersebut mempunyai asbab nuzul berdasarkan riwayat shahih
yang menjadi pegangan para mufassir,12 maka Al-Maraghi menjelaskannya
terlebih dahulu.
6) Mengesampingkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan
Al-Maraghi sengaja meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan
dengan ilmu-ilmu lain yang diperkirakan bisa menghambat para pembaca
dalam memahami isi Al-Qur’an. Misalnya ilmu nahwu, Sharaf, Ilmu
Balaghah dan sebagainya. Ilmu-ilmu tersebut sudah biasa dimasukan kedalam
tafsir dikalangan tafsir terdahulu, namun Al-Maraghi berpendapat dengan
masuknya ilmu-ilmu tersebut justru menghambat para pembaca di dalam
mempelajari kitab-kitab tafsir.13 Namun demikian, ilmu-ilmu tersebut sangat
penting untuk dikuasai oleh mufasir untuk dapat memahami bentuk-bentuk
kalimat bahasa Arab dengan pengertian secara mendalam.
7) Gaya bahasa para mufassir





Al-Maraghi menyadari bahwa kitab-kitab tafsir terdahulu disusun dengan
gaya bahasa yang sesuai dengan para pembaca ketika itu. Namun, karena
pergantian masa selalu diwarnai dengan ciri-ciri khusus, maka wajar bahkan
wajib bagi seorang mufassir masa sekarang untuk memperhatikan keadaan
pembaca dan menjauhi pertimbangan keadaan masa lalu yang tidak relevan
lagi.14
Karena itu, al-Maraghi merasa berkewajiban memikirkan lahirnya sebuah
kitab tafsir yang mempunyai warna dan dengan gaya bahasa yang mudah
dicerna oleh alam pikiran saat ini. Dalam menyusun kitab tafsirnya, Al-
Maraghi tetap merujuk kepada pendapat-pendapat mufassir terdahulu sebagai
penghargaan atas upaya yang pernah mereka lakukan. Al-Maraghi mencoba
menunjukkan kaitan ayat-ayat Al-Qur’an dengan pemikiran dan ilmu
pengetahuan lain. Yakni mengadakan konsultasi dengan orang-orang ahli
dibidangnya masing-masing. Untuk itu Al-Maraghi sengaja berkonsultasi
kepada dokter medis, astronom, sejarawan dan orang-orang bijak untuk
mengetahui pendapat-pendapat mereka sesuai bidangnya masing-masing.15
8) Pesatnya Sarana Komunikasi Di Masa Modern
Al-Maraghi menyadari, bahwa di masa sekarang ini masyarakat 
cenderung menggunakan gaya bahasa sederhana yang mudah dimengerti 
maksud dan tujuannya. Terutama ketika bahasa itu dipergunakan sebagai alat 




komunikasi sehingga melahirkan kejelasan pengertiaan. Karenanya, Al-
Maraghi sebelum melakukan pembahasan, terlebih dahulu membaca seluruh 
kitab-kitab tafsir terdahulu yang beraneka kecenderungannya dan masa 
ditulisnya. Sehingga Al-Maraghi memahami secara keseluruhan isi kitab-kitab 
tersebut. Kemudian, Al-Maraghi berusaha mencernanya dan menyajikan 
dengan gaya bahasa yang bisa diterima di masa sekarang.16
9) Seleksi Terhadap Kisah-Kisah Yang Terdapat Di Dalam Kitab-kitab Tafsir
Al-Maraghi melihat salah satu kelemahan kitab-kitab tafsir terdahulu
adalah dimuatnya di dalamnya cerita-cerita yang berasal dari ahli Kitab
(Israiliyat), padahal cerita tersebut belum tentu benar. Pada dasarnya fitrah
manusia, ingin mengetahui hal-hal yang masih samar, dan berusaha
menafsirkan hal-hal yang dipandang sulit untuk diketahui. Al-Maraghi
memandang langkah yang paling baik dalam pembahasan tafsirnya adalah
tidak menyebutkan masalah-masalah yang berkaitan erat dengan cerita orang
terdahulu, kecuali jika cerita-cerita tersebut tidak bertentangan dengan
preinsip agama yang sudah tidak diperselisihkan.17
10) Jumlah Juz Tafsir Al-Maraghi
Adapun bilangan juz dalam tafsir al-Maraghi bila dilihat dari jumlah
terjemahan, terdiri dari 30 jilid (satu jilid satu juz). Sedangkan kitab tafsirnya




yang asli (bahasa arab) terdiri dari 10 jilid (setiap jilid 3 juz). Maka jumlahnya
lengkap 30 juz al-Qur’an.18
B. Deskripsi Perlindungan AL-Qur’an Terhadap Kesehatan Reproduksi 
Perempuan Dalam Tafsir Al-Maragi
1. Inventarisasi Ayat-ayat Tentang Kesehatan Reproduksi Perempuan
Dalam penelitian ini, langkah pertama yang digunakan oleh peneliti adalah 
menetapkan pada suatu tema tertentu yang akan dibahas. Setelah menetapkan 
tema, selanjutnya melakukan pencarian dan menghimpun ayat-ayat yang terkait 
dengan tema pembahasan. Peneliti tidak menggunakan metode praktis (kamus) 
dalam mencari ayat-ayat yang dimaksud, karena ayat-ayat yang digunakan dalam 
penelitian ini kebanyakan tidak memiliki kata kunci khusus melainkan peneliti 
melihat dari munasabah dan penafsiran ayat-ayat yang sangat berkaitan dengan
tema pembahasan penelitian. 
Kesehatan reproduksi perempuan tidak disebutkan secara khusus dalam Al-
Qur’an, namun ayat-ayat secara umum yang berkaitandenganruanglingkup
kesehatan reproduksi perempuan yang meliputi proses-proses reproduksi
perempuan banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, yaitu tentang kehamilan, 
melahirkan dan menyusui, serta hal-hal yang berkaitan dengan itu, seperti haid, 
nifas dan hubungan antara laki-laki dan perempuan (seksualitas).
                                                          
18 Yuni Safitri Ritonga, Metode dan Corak Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Kajian 
Terhadap Tafsir Al-Maraghi, Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2014), h. 40.
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Dari proses pencarian ayat dengan bersandarkan tema-tema tersebut, peneliti 
menemukan 22 ayat yang tercantum dalam 14 surat Al-Qur’an. Adapun 
klasifikasi ayat-ayat tentang kesehatan reproduksi perempuan tersebut yaitu:
a. Ayat Tentang Kehamilan dan Melahirkan
1). As-Sajadah ayat 7-9
                      
                           
                  
7. Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah.
8. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.
9. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.
2). Al-Mukminun ayat 12-14
                      
                     
                           
       
12. Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah.
13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim).
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14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
3). Luqman ayat 14
                            
                 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.”
4). Az-Zumar ayat 6
                        
                     
                           
“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya 
isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan 
dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan.19 yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, 
Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain dia; 
Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?”
                                                          
19 Tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam 
selaput yang menutup anak dalam rahim.
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5). AL-Mukmin ayat 67
                    
                           
                
“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada 
masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara 
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya 
kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya).”
6). Al-Ahqaf ayat 15 
                             
                          
                            
                         
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa 
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah 
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 
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kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri".”20
b. Ayat  Tentang Menyusui
1). Al-Baqarah ayat 233
                                
                               
                                 
                       
                             
                
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 
kerjakan.”21
                                                          
20Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 26,Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 24-25.
21Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 2, Op.Cit., h. 316-317.
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Selain surat Al-Baqarah ayat 233, surat Luqman ayat 14 dan surat Al-
Ahqaf ayat 15 juga berbicara tentang lamanya proses menyusui yang baik untuk 
bayi.
c. Ayat Tentang Menstruasi
1). Al-Baqarah ayat 222
                      
                          
                  
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.22
d. Ayat Tentang Seksualitas
1). An-Nisa ayat 1
                     
                          
               
                                                          
22Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 2,Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 267-268.
70
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya23 Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain24, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.”
2). Al-Isra ayat 32
                     
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”
4). Al-Dzariat ayat 49
                 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.”
5). Ar-Rum ayat 21
                        
                     
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
                                                          
23 Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam 
a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang menafsirkan dari 
padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan.
24 Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya kepada 
orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya atau 
meminta kepadamu dengan nama Allah.
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6). Al-A’raf ayat 80-81
                          
                        
        
80. Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) 
tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
faahisyah itu25, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini)
sebelummu?"
81. Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 
(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang 
melampaui batas.
7). Al-Baqarah ayat 223
                         
             
“ Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.”
8). An-Nur ayat 30-31
                        
                       
                                                          
25 Perbuatan faahisyah di sini Ialah: homoseksual sebagaimana diterangkan dalam ayat 81 
berikut.
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                       
                       
                        
                           
                       
                       
                        
30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang mereka perbuat".
31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 
bertaubatlahkamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung.”26
                                                          
26Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 18,Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 169-170.
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9). Al-Ahzab ayat 59
                        
                           
   
“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya27 ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
Dari sekian banyak ayat yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi 
perempuan, peneliti memfokuskan kajiannya kepada empat ayat yaitu: Surah 
surah Al-Baqarah ayat 222dan 233, Surah An-Nur ayat 31dan surah Al-Ahqaf 
ayat 15. Penetapan ayat-ayat tersebut dikarenakan empat ayat tersebut masuk ke 
dalam kategorisasi yang sesuai dengan tema yang peneliti ambil, yaitu tentang 
perlindungan Al-Qur’an terhadap kesehatan reproduksi perempuan.
                                                          
27 Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada.
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2. Penafsiran Al-Maragi Tentang Ayat-ayat Perlindungan Terhadap
Kesehatan Reproduksi Perempuan
a. Al-Baqarah ayat 222
                      
          
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.”
Penafsiran Kata-Kata Sulit:
(ضیحلا) Al-Haid: Menurut istilah bahasa adalah banjir. Dikatakan Haadhos-
sailu, artinya banjir tambah meluap. Dan menurut istilah syariat adalah darah 
yang keluar dari rahim pada saat-saat tertentu dan dengan sifat-sifat yang tertentu 
pula sebagai tanda persiapan pembuahan antara suami dengan istri untuk 
menunjang kelestarian jenis manusia.
 (ىذلاا) Al-Aza : kotoran.
(ضیحملا نمز ُءاسّنلا ُلزتعا) I’tizalunnisa zamanal-mahid :tidak melakukan 
hubungan seksual dengan istri pada waktu datang bulan.28
Pengertian Umum:
Pertanyaan ini adalah yang ketiga kali yang di-ataf-kan (dihubungkan) 
dengan huruf wawu karena kaitannya dengan kalimat-kalimat sebelumnya. 
Sebab, pembahasan yang dikemukakan masih berkait dengan masalah hukum-
hukum syariat yang khusus untuk wanita. Adapun pertanyaan-pertanyaan lain 
sebelum ayat-ayat ini, dipisahkan, karena pembahasan yang dikemukakan 
                                                          
28 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 2, Diterjemahkan Oleh: Anshori, 
Hery, Bahrun (Semarang: Toha Putra, 1992), h. 268-269.
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bermacam-macam. Oleh sebab itu, dalam penyajiannya pun dilakukan secara 
terpisah.
Semua pertanyaan yang diajukan kepada Rasulullah saw. ketika beliau 
berada di Madinah, di mana saat itu masyarakat Madinah masih membaur antara 
orang-orang Arab Muslim dengan orang-orang Yahudi. Dalam masalah haid ini, 
kaum Yahudi menanggapinya dengan sangat keras, sebagaimana yang 
dinyatakan dalam pasal ke lima belas dari kitab Taurat (perjanjian lama) 
disebutkan di dalamnya, “Bahwa siapa saja memegang wanita haid pada hari-hari 
kotornya, maka ia dalam keadaan najis. Setiap orang yang menyentuh tempat 
kotornya, maka ia dalam keadaan najis. Setiap orang yang menyentuh tempat 
tidur wanita haid, ia harus mencuci bajunya dan mandi serta ia berada dalam 
keadaan najis sampai sore harinya. Setiap orang memegang barang yang pernah 
didudukinya, ia wajib mencuci bajunya kemudian mandi dengan air dan ia dalam 
keadaan najis sampai sore harinya. Apabila seorang suami menggaulinya dan 
kotorannya menempel padanya, maka ia dalam keadaan najis selama tujuh hari 
dan tempat tidur yang dipakainya juga najis” – dan hukum-hukum lain tentang 
masalah haid. Dalam hal ini, seorang lelaki yang mengeluarkan darah, sama 
hukumnya dengan wanita haid.29
                                                          
29 Ibid, h 269.
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Orang-orang Arab pada zaman jahiliyyah tidak menggauli wanita-wanita 
dalam keadaan haid dan tidak makan bersama mereka, sebagaimana yang 
dilakukakan oleh orang-orang Yahudi dan Majusi.
Adapun prihal orang-orang Nasrani yang dalam kehidupan mereka telah 
banyak bercampur dengan orang-orang Arab diberbagai tempat, mereka telah 
mengabaikan masalah haid ini. Sudah menjadi kebiasaan manusia, bahwa mereka 
tidak akan merasa berdosa untuk melanggar larangan agama apabila hal itu 
berkait erat dengan masalah kelezatan dan nafsu syahwat mereka. Dan mereka 
jarang sekali memegang teguh batasan-batasan yang telah ditentukan oleh syariat 
agama. Keadaan seperti ini ternyata telah mendatangkan manfaat bagi kaum 
muslimin. Perselisishan pendapat yang terjadi antara berbagai penganut agama --
dan sempat terlihat oleh kaum muslimin – telah mendorong mereka untuk 
mengajukan pertanyaan tentang hukum wanita haid menurut agama islam.30
Penjelasan:
 )    (
Mereka menanyakan kepadamu tentang hukum mencampuri wanita dalam 
keadaan haid.
                      
Katakanlah kepada mereka, bahwa haid itu merupakan bahaya dan penyakit. 
Oleh karena itu, tinggalkanlah menggauli mereka selama mereka dalam keadaan 
                                                          
30 Ibid, h 270.
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haid. Rahasia yang terkandung dalam larangan yang tegas ini ialah dalam rangka 
mengekang birahi untuk menggauli wanita, meskipun hal ini dirasakan amat 
menyakitkan. Sebagian orang ada yang menduga bahwa larangan ini bersifat 
mutlak – sama sekali tidak boleh mendekatinya. Tapi sunnah Nabi menjelaskan 
bahwa yang diharamkan hanyalah terjadinya persetubuhan. Sahabat Anas 
meriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi, pada saat istri-istri mereka sedang 
dalam keadaan haidh, mereka tidak mau makan bersama istri-istri mereka, 
bahkan menyingkirkan mereka dari rumah. Oleh karena itu, para sahabat 
menanyakan masalah ini kepada Nabi saw., kemudian turunlah ayat tersebut di 
atas sebagai jawabannya.31
 )    (
Selanjutnya Rasulullah bersabda:
َعاَمِجلا ّلاِا ٍئْیَش َّلُك اوعنصِا
“Berbuatlah segala sesuatu selain jima’.” (Hadits riwayat Ahmad, Muslim dan 
As-habus-Sunan)
Diriwayatkan oleh Hakim Ibnu Hizam dari pamannya, bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah saw., “Apa yang diperbolehkan padaku terhadap istriku jika ia 
dalam keadaan haid?” Rasulullah saw menjawab:
ِرازِلاا َقوَف ام َكَل
“Bagi kamu apa yang ada di atas kain.” Atau apa yang ada di atas pusar. 
(Hadits riwayat Abu Daud)
                                                          
31 Ibid.
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Dalam penyajian ayat di atas, terlebih dahulu diterangkan hal-hal yang 
menyebabkan dilarangnya berjimak dalam keadaan haidh. Setelah itu, menyusul 
di belakangnya hukum dari perbuatan itu, yaitu dilarang. Ayat di atas disajikan 
sedemikian rupa, agar supaya bisa diterima dengan baik oleh pendengar. Dan 
merupakan pemberitahuan bahwa hukum-hukum itu disyariatkan hanya untuk 
kemaslahatan mereka, bukan sekedar masalah ‘ubudiyah (peribadatan) 
sebagaimana anggapan orang-orang Yahudi.32
Bahaya Mendatangi Wanita Dalam Keadaan Haid:
Kesimpulan: Kita wajib meninggalkan jima’ dengan wanita (istri) yang 
sedang dalam keadaan haid, sebab hal ini mengandung bahaya dan penyakit. Dan 
hal itu telah dibuktikan oleh ilmu kedokteran modern.33 Para dokter mengatakan, 
bahwa melakukan hubungan seksual dengan wanita haid akan menimbulkan 
bahaya sebagai berikut:
1)   Timbulnya rasa sakit pada alat kelamin wanita. Terkadang bisa menimbulkan 
infeksi rahim yang mengakibatkan kerusakan pada sel-sel telur wanita, 
sehingga ia mengalami kemandulan.
2) Darah haid yang masuk ke alat kelamin lelaki dapat menimbulkan infeksi 
yang mengeluarkan nanah, seperti penyakit gonorhea (kencing nanah). 
Apabila infeksi ini sempat merambat sampai kepada kedua biji pelir, maka 
akan terasa sakit dan nyeri sekali. Dan ia pun akan mengalami kemandulan.
Ringkasnya, hubungan seksuan antara suami istri, pada saat sedang dalam 
keadaan haid, akan mengakibatkan kemandulan pada kedua belah pihak. Infeksi 
                                                          
32 Ibid, h 271.
33 Ibid.
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pada alat kelamin sangat mengganggu kesehatan badan. Dan uraian di atas 
kiranya cukup menjadi bahan perhatian kita. Sebagaimana para dokter telah 
bersepakat bahwa melakukan hubungan seksual dengan wanita haidh sungguh 
berbahaya dan harus dicegah. Dalam hal ini, Al-Qur’an telah menyatakan 
larangannya dengan tegas.
b. Al-Baqarah ayat 233
                               
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.”
Penafsiran Kata-Kata Sulit
Al-Haul (لوحلا) : atau Al-‘Am (ماَعلا) : artinya setahun. Adapun hitungannya 
dimulai dari hari, tanggal dan bulan yang anda tentukan sampai pada saat yang 
sama pada tahun berikutnya.
Pengertian Umum:
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menjelaskan hukum-hukum talak dan 
menjelaskan pula tentang haramnya berbuat adl bagi para wali. Pada ayat 
selanjutnya Allah menjelaskan tentang masalah menyusukan anak – cara 
bermuamalah yang baik antara suami dengan istri dalam kehidupan berumah 
tangga – mendidik anak-anak dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka 
melalui musyawarah dan saling merelakan antara suami dengan istri.
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Penjelasan:
“Hukum Menyusui Anak Bagi Seorang Ibu”
                             
Diwajibkan kepada kaum ibu baik yang masih berfungsi sebagai istri 
maupun yang dalam keadaan bertalak untuk menyusui anak-anak mereka selama 
dua tahun penuh dan tidak lebih dari itu. Tetapi diperbolehkan kurang dari masa 
itu jika kedua orang tua memandang adanya kemaslahatan. Dan dalam hal ini, 
persoalannya diserahkan kepada kebijaksanaan mereka berdua.34
Adapun sebab diwajibkannya menyusui anak bagi ibu, karena air susu ibu 
merupakan susu terbaik, sebagaimana yang telah diakui oleh para dokter bayi 
yang masih berada dalam kandungan ditumbuhkan dengan daraah ibunya. 
Setelah ia lahir, darah tersebut berubah menjadi susu yang merupakan makanan 
utama bagi bayi, karena ia sudah terpisah dari kandungan ibunya. Hanya air susu 
ibu yang paling cocok dan paling sesuai dengan perkembangannya. Tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan bahwa ia akan terserang penyakit atau cidera 
disebabkan air susu ibu. Apa yang disadap oleh bayi ketika masih dalam 
kandungan dan susu yang diperoleh bayi dari ibunya tidaklah berpengaruh apa-
apa terhadap diri bayi tersebut, bahkan sebaliknya akan membuatnya lebih sehat 
dan lebih baik. Apabila seorang bayi diserahkan penyusuannya kepada 
perempuan lain karena ibunya berhalangan atau dalam keadaan darurat, maka 
                                                          
34 Ibid, h 318.
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perempuan tersebut harus diselidiki terlebih dahulu dalam hal kesehatan dan 
akhlaknya. Pandai-pandailah dalam memilih perempuan yang akan mengemban 
tugas ini. Sebab air susu ini terbuat dari darah, kemudian dihisap oleh bayi dan 
tumbuh dalam badan bayi menjadi daging dan tulang. Dengan demikian, maka 
bayi tersebut telah mendapatkan pengaruh dari perempuan yang menyusuinya, 
baik dalam hal kesehatan maupun karakternya. Terkadang pengaruh kejiwaan 
dan kecerdasan akal lebih besar dari pada pengaruh yang bersifat jasmaniyah, 
meskipun pengaruh suara juga dapat membekas pada diri bayi. Jika memang 
demikian, maka pengaruh kecerdasan akal, perasaan dan watak perempuan 
tersebut jelas lebih besar dan lebih kuat.35
Para ahli pendidikan di negara-negara maju telah memahami kenyataan ini. 
Oleh karena itu, tersebutlah bahwa kaisar Rusia telah memerintahkan istrinya 
untuk menyusui sendiri anak-anaknya dan melarang mereka disusukan oleh 
orang lain.36
Dewasa ini pada kenyataannya, banyak kita saksikan orang-orang yang telah 
menyepelekan masalah menyusui anak-anak dan masalah-masalah lain yang 
berkaitan dengan kemaslahatan mereka. Banyak para ibu dari kalangan hartawan 
yang enggan menyusui anak-anak mereka hanya karena ingin memelihara 
kecantikan dan menjaga kesehatan mereka. Padahal kelakuan mereka ini 
                                                          
35 Ibid, h 319.
36 Ibid.
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sungguh bertentangan dengan fitrah manusia dan merusak pendidikan anak-
anak.37
Dalam hal ini kaum musliminlah yang beruntung. Sebab agama mereka 
memberi petunjuk kepada mereka hal-hal yang mendatangkan maslahat dalam 
mendidik anak-anak dan membina akhlak mereka. Kita belum pernah melihat 
satu agamapun yang mengemukakan masalah-masalah yang baik dalam hal 
mendidik generasi yang baru tumbuh, sebagaimana yang kita dapatkan dalam 
agama Islam. Ya Allah berilah taufik kepada kaum muslimin, agar mereka 
mengambil petunjuk agama-Mu dan berakhlak dengan nasehat-nasehat agama-
Mu.38
Sebagian ulama mengatakan bahwa menyusui bayi sebaiknya dilakukan oleh 
ibu sendiri dan tidak wajib atasnya. Kecuali jika bayi tersebut hanya mau 
menghisap air susu ibunya dan tidak mau menghisap air susu orang lain, 
sebagaimana yang sering kita saksikan pada sebagian bayi. Atau barangkali 
ayahnya tidak mampu menyewa seseorang untuk menyusukan bayinya atau ia 
mampu membayar upah tetapi tidak ada orang yang mau menyusui bayinya.39
Firman Allah itu merupakan pengukuhan terhadap kewajiban ini. Menurut 
kebiasaan, sekalipun kurang dari dua tahun, hal ini bisa dikatakan dua tahun. 
Seperti yang dikatakan, “Saya tinggal di rumah si Fulan selama dua tahun.” 
                                                          
37 Ibid.
38 Ibid.
39 Ibid, h 320.
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Maksud dari perkataan ini, terkadang masa tinggalnya tidak persis dua tahun, 
tetapi kurang sedikit dari itu. Katakanlah satu setengah tahun misalnya.40
Hikmah diterapkannya pembatasan waktu menyusui bayi dengan masa ini 
ialah, agar kepentingan bayi benar-benar diperhatikan. Air susu adalah makanan 
utama bagi bayi pada umur seperti ini. Dan ia sangat memerlukan perawatan 
yang seksama dan tidak mungkin dilakukan oleh orang lain kecuali ibunya 
sendiri. Dan apabila kedua orangtuanya melihat adanya maslahat dalam 
memisahkan bayi dari ibunya kurang dari dua tahun, maka kedua orang tuanya 
harus memelihara kesehatannya dengan sebaik-baiknya. Sebab, ada sebagian 
bayi yang tiak mau menghisap lagi air susu ibu sebelum cukup dua tahun, 
sehingga harus diberi makanan lembut sebagai gantinya.41
Para Ulama menyimpulkan pendapat mereka berdasarkan dalil ayat berikut 
ini:
        
“...mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan....”42
Batas minimal waktu mengandung ialah, jumlah tiga puuh bulan tersebut 
dikurangi masa menyusui selama dua puluh empat bulan. Jadi sisanya enam 
bulan, itulah batas minimal masa kandungan.
                                                          
40 Ibid.
41 Ibid.
42 QS Al-Ahqaf (46): 15.
84
c. An-Nur ayat 31
                   
                        ….
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya,…”
Penafsirkan kata-kata sulit:
Ghadhdha basharahu: menundukkan pandangannya.
Al-Khumur: bentuk jamak dari khimar, yaitu kain yang menutupi kepala 
wanita (kudung).
Al-Juyub: bentuk jamak dari jaib, yaitu bagian atas baju yang terbuka yang 
dari situ tampak sebagian tubuh.43
Pengertian Umum:
Al-Maraghi mengungkapkan, dalam ayat-ayat terdahulu Allah telah 
melarang memasuki rumah, kecuali setelah meminta izin dan mengucapkan 
salam kepada penghuninya. Hal itu dimaksudkan untuk menghindarkan 
terjadinya desas-desus buruk dan untuk tidak melihat-lihat aurat serta rahasisa 
orang lain. Selanjutnya, dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Rasulnya agar 
memberi petunjuk kepada kaum mu’minin untuk menahan pandangannya dari 
melihat hal-hal yang diharamkan untuk dilihat karena alasan tersebut. Sebab, 
                                                          
43 Ahmad Mustafa Al-maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi 18, Diterjemahkan Oleh: Anshori, 
Hery, Bahrun (Semarang: Toha Putra, 1992), h. 170-171.
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barang kali hal tersebut dapat menjerumuskan kedalam berbagai kerusakan dan 
merusak berbagai kesucian yang dilarang oleh agama.44
Penjelasan secara rinci:
Muslim meriwayatkan bahwa Abdu ‘I-lah Al-Bajali berkata:
ىنرمأف ةءاجفلا ةرظن نع مّلسو ھیلع اللها ىّلص ّىبّنلا تلأس ىرصب فرصأ نأ
“Aku bertanya kepada Nabi saw, tentang pandangan yang tiba-tiba, lalu beliau 
menyuruhku untuk memalingkan pandanganku.”
Abu Daud meriwayatkan bahwa Nabi saw. Berkata kepada Ali ra.:
ةرخلأا كل سیلو ىلولأا كل ّنِاف ,ةرظّنلا عبتت لا ّىلع ای
“Hai Ali, jaganlah kamu susul pandangan pertama dengan pandangan 
berikutnya, karena kamu hanya dibolehkan pada yang pertama itu, sedang pada 
yang lain tidak.”
Di dalam Ash-Shahih, Abu Sa’id meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
Bersabda:
ىلع سولجلاو مُكاّیِا  ثذدحتن انسلاجم نم انلّدبلا اللهلاوسرای :اولاق ,تاقرّطلا
 ّقحامو اولاق ُھّقح قیرّطلااوطعأف متیبأ نِا :مّلسو ھیلع اللها ىّلص لاثق ,اھیف
 رملأاو ،ملاّسلاّدرو ،ىذلأا ُّفكو ِرصبلا ُّضغ :لاق اللها لوسرای ِقیرّطلا
.ِرَكْنملا نع ىھّنلاو ،فورعملاب
“Hindarilah oleh kalian duduk-duduk di jalanan,.” Para sahabat menjawab, 
“Ya Rasulullah, kami harus membuat majelis untuk untuk bercakap-cakap di 
dalamnya.” Rasulullah saw. bersabda, “Jika kalian enggan, maka berikanlah 
jalan kepada haknya.” Mereka bertanya, “Apa hak jalan itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Menahan pandangan, menghindari menyakiti orang, 
membalas salam, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar.”
                                                          
44 Ibid, h. 171.
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Hikmah: Menahan pandangan dapat menutup pintu kejahatan dan mencegah 
terjadinya perbuatan dosa.45
           
Maka, janganlah mereka memandang aurat laki-laki dan aurat perempuan 
yang mereka tidak dihalalkan memandangnya (antara pusar dan lutut). Demikian 
pula jika mereka memandang selain itu dengan dorongan syahwat, maka tidak 
haram. Namun demikian, menahan pandangan terhadap laki-laki asing adalah 
lebih baik bagi mereka.46 Hal ini sesuai dengan riwayat Abu Daud dan Tirmidzi 
dari Ummu Salamah:
 لبقأ ْذِا َةنومیمو َمّلسو ھیلع ُاللها ىّلص ِاللهاِلوسر دنع تناك اھنأ لخدف ٍموتكم ِّمُا نبا
 ،ُھنم ابجتحِا مّلسو ھیلع ُاللها ىّلص ِاللها لوسر لاقف ،ِباجحلاب انرمُأ امدعب ھیلع
 ىّلص اللها لوسر لاقف ؟انفرعی لاو انرصبیلا ىمعأ َوُھ َسیلأ ِاللها لوسر ای :ُتلُقف
.ھنارصبت امُتسلَوأ ؟امُتنأ ِنیوایمُع َوأ :مّلسو ھیلع اللها
Ketika dia (Ummu Salamah) berada dekat Rasulullah saw. dan Maimunah, tiba-
tiba Ummi Maktum datang dan menghadap beliau. Hal itu setelah beliau 
menyuruh kami (Ummu Salamah dan Maimunah) berhijab. Rasulullah saw. 
bertitah, “Berhijablah darinya.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bukankah dia 
seorang yang buta, tidak dapat melihat dan mengenal kami?” Rasulullah saw. 
menjawab, “Apakah kalian buta? Bukankah kalian dapat melihatnya?”  
  َّنَھَجوُرُفَنْظَفْحَیَو 
                                                          
45 Ibid, h. 173.
46 Ibid.
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Hendaklah mereka memelihara kemaluannya dari perbuatan yang 
diharamkan, seperti berzinah, dan hendaklah menutupinya agar tidak dilihat oleh 
seorangpun.
اھنمرھظام َّلاِا َّنُھَتَنْیِز َنْیدْبُیلاو
Hendaklah mereka tidak menampakkan sedikitpun dari perhiasannya kepada 
lelaki asing, kecuali apa yang biasa tampak dan tidak mungkin disembunyikan, 
seperti cincin, celak mata dan lipstick. Maka, dala hal ini mereka tidak akan 
mendapat siksaan. Lain halnya jika mereka menampakkan perhiasan yang harus 
disembunyikan seperti gelang tangan, gelang kaki, kalung, mahkota, selempang 
dan anting-anting, karena semua perhiasan ini terletak pada bagian tubuh (hasta, 
betis, leher, kepala, dada dan telinga) yang tidak halal untuk dipandang, kecuali 
oleh orang-orang yang dikecualikan di dalam ayat.47
“Perintah Mengulurkan Kudung Ke Dada Bagian Atas Di Bawah Leher”
Setelah melarang menampakkan perhiasan, selanjutnya Allah memberi 
petunjuk agar menyembunyikan sebagian anggota tubuh tempat perhiasan itu:
         
Hendaklah mereka mengulurkan kudungnya ke dada bagian atas di bawah 
leher, agar dengan demikian mereka dapat menutupi rambut, leher dan dadanya, 
sehingga tidak sedikit pun dari padanya yang terlihat.
                                                          
47 Ibid, h. 175.
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Sering wanita menutupkan sebagian kudungnya ke kepala dan sebagian lain 
diulurkannya ke punggung, sehingga tampak pangkal leher dan sebagian 
dadanya, seperti telah menjadi adat orang jahiliyah. Maka, mereka dilarang 
berbuat demikian.48 ‘Aisyah ra. berkata, “Semoga Allah mengasihi kaum wanita 
muhajirat yang pertama, karena ketika Allah menurunkan ayat: walyadhribna 
bikhumurihinna ‘ala juyubihinna, mereka segera mengambil pakaian bulu 
mereka lalu berkudung dengannya.”
d. Al-Ahqaf ayat 15
                            
        
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan,…”49
Tafsiru’l-Mufradat (Penafsiran Kata-Kata Sulit)
Al-Isha’ dan Al-Washiyyah: Menerangkan jalan yang lurus kepada orang lain 
supaya ia menempuhnya.
Al-Ihsan:Berbuat Baik. Lawan dari Al-Isa’ah (berbuat jelek). Sedang Al-
Husnu, artinya adalah kebaikan, yakni lawan dari Al-Qubhu (keburukan). Sedang 
yang dimaksud dari Ihsan ialah berbuat perbuatan yang baik terhadap kedua 
orang tua.
Al-Kurhu: (huruf kaf didhammahkan) dan Ak-Karhu (huruf kaf difathahkan), 
wazannya seperti Adh-Dhu’fu dan Adh-Dha’fu: Yang artinya susah payah.
Hamluhu: Masa mengandungnya.
                                                          
48 Ibid, h. 176.
49 QS Al-Ahqaf (46): 15
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Fishalihi: menyapihnya. Sedang yang dimaksud ialah masa menyusui yang 
sempurna, yang sampai saat menyapih.50
Pengertian Secara Ijmal:
Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah menyebutkan tentang pengesaan dan 
pemurnian ibadah kepada-Nya, di samping keteguhan dalam beramal, maka 
dilanjutkan dengan wasiat mengenai kedua orang tua. Allah menyampaikan hal 
ini tidak hanya pada satu tempat saja dalam Al-Qur’an. Seperti firman-Nya:
                   .
“dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya.”51
Dan firman-Nya pula:
                
“Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu.”52
Ada sebuah riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai Abu 
Bakar, karena kedua ibu bapaknya masuk Islam, hal mana tidak dialami oleh 
seorangpun diantara para sahabat Nabi. Ayahnya adalah Abu Kuhafah Utsman 
bin Amr, sedang ibunya Ummu ‘I-Khair binti Shahr bin Amr.
Penjelasan:
                                                          
50 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 26, Diterjemahkan Oleh: Anshori, 
Hery, Bahrun (Semarang: Toha Putra, 1992), h. 25.
51 QS Al-Isra’ (17): 23.
52 QS Lukman (31): 14.
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         
Kami memerintahkan manusia supaya berbuat baik kepada kedua ibu 
bapaknya serta mengasihi keduanya dan berbakti kepada keduanya semasa hidup 
mereka maupun sesudah kematian mereka. Dan kami jadikan berbakti kepada 
keduanya semasa hidup mereka maupun sesudah kematian mereka. Dan kami 
jadikan berbakti kepada kedua orang tua sebagai amal yang paling utama, sedang 
durhaka terhadap keduanya termasuk dosa besar. Sedang ayat-ayat Al-Qur’an 
maupun Hadits Nabi mengenai bab ini banyak terdapat.53
Kemudian Allah swt menyebutkan pula sebab dari wasiat tersebut, dan 
membicarakan secara khusus tentang ibu. Karena, ibulah yang lebih lemah 
kondisinya dan lebih patut mendapat perhatian. Sedangkan keutamaannya lebih 
besar, sebagaimana dinyatakan pada hadits-hadits shahih. Dan oleh karena itu, 
ibu memperoleh 2/3 kebaktian. Firman-Nya:
              
Sesungguhnya ibu itu ketika mengandung anaknya mengalami susah payah 
berupa mengidam, kekacauan pikiran maupun beban yang berat dan lain 
sebagainya, yang biasa dialami oleh orang-orang hamil. Dan ketika melahirkan 
juga mengalami susah payah berupa rasa sakit menjelang kelahiran anak maupun 
ketika kelahiran itu berlangsung. Semua itu menyebabkan wajibnya orang 
                                                          
53 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 26, Op.Cit, h 27.
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berbakti kepada ibu dan menyebabkan ia berhak mendapat kemuliaan dan 
pergaulan yang baik.54
Kemudian, Allah swt menerangkan lemahnya mengandung sampai dengan 
menyapih anak. Firman-Nya:
        
Dan masa mengandung anak dan menyapihnya adalah 30 bulan, dimana ibu 
mengalami bermacam-macam penderitaan jasmani dan kejiwaan. Ia tidak tidur di 
waktu malam sekian lama apabila anaknya sakit dan menyelenggarakan makanan 
anak itu, membersihkan dan memenuhi segala keperluan anak tanpa mengeluh 
dan rasa bosan. Dan ibu itu merasa sedih apabila tubuh anak terganggu atau 
mengalami hal yang tidak disukai, yang mempengaruhi perkembangan anak 
maupun mengganggu kesehatannya.55
Ayat ini merupakan isyarat bahwa masa mengandung yang paling pendek 
adalah 6 bulan. Karena, masa menyusui yang paling panjang adalah 2 tahun 
penuh, berdasarkan firman Allah Ta’ala:
                              
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.”56
                                                          
54 Ibid.
55 Ibid, h 28.
56 QS Al-Baqarah (2): 233.
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Sisanya untuk mengandung hanya ada 6 bulan. Dan dengan demikian 
diketahui masa mengandung yang paling pendek dan masa menyusui yang paling 
lama.57
Adapun yang pertama-tama menyimpulkan bahwa hukum ini berdasarkan 
ayat tersebut ialah Ali Karama ‘l-lahu Wajhah yang kemudian disetujui Utsman 
dan para sahabat Nabi ra. Muhammad bin Ishaq, pengarang kitab As-Sirah 
meriwayatkan dari Ma’mar bin Abdi ‘l-Lah Al-Jauhani, ia berkata: ada seorang 
lelaki dari kalangan kami mengawini seorang wanita dari Juhaniah. Maka, wanita 
itu melahirkan anak setelah perkawinannya genap 6 bulan. Maka, suaminya 
berangkat menemui Utsman ra., dan hal itu ia ceritakan kepada nya. Kemudian, 
Utsman pun menyuruh wanita itu didatangkan. Dan ketika wanita itu hendak 
memakai pakaiannya, maka saudara perempuannya menangis. Namun, wanita 
berkata kepadanya: kenapakah kamu menangis. Demi Allah, tidak seorangpun 
diantara makhluk Allah yang telah mencampuri aku sama sekali selain dia. 
Namun, Allah memberi keputusan kepadaku sekehendak Dia.58
Dan dan tatkala wanita itu telah didatangkan kehadapan Utsman, maka 
Utsman menyuruh agar wanita itu dirajam. Namun, hal itu didengar oleh Ali. 
Maka, diapun datang kepada Utsman lalu berkata: Apakah yang anda lakukan. 
Utsman menjawab: Wanita itu melahirkan setelah perkawinannya genap 6 bulan. 
Mungkinkah hal itu terjadi.
                                                          
57 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 26, Op.Cit, h 28.
58 Ibid.
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Maka, berkatalah Ali kepadanya: Tidaklah engkau membaca Al-Qur’an. 
Tentu, jawab Utsman. Ali berkata: Tidaklah engkau mendengar Allah ‘Azza wa 
Jalla berfirman: mengandungnya sampai menyapihnya adalah 30 bulan.
Dan firmannya pula:....selama dua tahun penuh. Kau dapati sisanya hanya 6 
bulan.
Maka, Utsman pun berkata: Demi Allah, aku tidak sampai berpikiran sejauh 
ini. Bawalah kemari wanita itu. Dan ternyata, wanita itu benar-benar telah 
disiapkan untuk dihukum.
Ma’mar berkata: Demi Allah tidak ada gagak yang serupa dengan gagak, 
dan tidak ada telur yang serupa dengan telur, yang melebihi keserupaan anak itu 
dengan bapaknya. Dan tatkala ayahnya tahu, ia pun berkata: Anakku, demi Allah, 
aku tidak ragu mengenainya.
Dan diriwayatkan pula dari ibnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan: 
Aapabila ada wanita melahirkan setelah mengandung sembilan bulan, maka 
cukuplah baginya untuk menyusui anaknya selama 23 bulan. Dan apabila ia 




ANALISIS PERLINDUNGAN AL-QUR’AN TERHADAP KESEHATAN 
REPRODUKSI PEREMPUAN MENURUT TAFSIR AL-MARAGHI
A. Eksistensi Perlindungan Al-Qur’an Terhadap Kesehatan Reproduksi 
Perempuan Menurut Tafsir Al-Maraghi
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah penulis kemukakan di atas, peneliti
akan memaparkan eksistensi perlindungan Al-Qur’an terhadap kesehatan reproduksi 
perempuan menurut tafsir Al-Maraghi:
1. Perlindungan Terhadap Kesehatan Perempuan Remaja 
Beberapa hal yang menjadi perhatian peneliti berdasarkan surat An-Nur ayat 
31 diantaranya:
a. Perintah Menahan Pandangan, Menjaga Kemaluan dan Menutup Aurat 
Sebagai Langkah Preventif Perlindungan Organ Reproduksi Perempuan
Dalam surat An-Nur ayat 30-31 terkandung nilai-nilai etika pergaulan 
antara laki-laki dan perempuan. Norma-norma agama telah mengatur 
kehidupan seksualitas manusia. Norma agama ada bukan untuk mengekang 
kebebasan manusia, tapi untuk melindungi kehidupan manusia itu sendiri. 
Dengan alasan kebebasan individu atau hak asasi, banyak perempuan yang 
bertingkah laku menurut selera mereka. Selama tidak merugikan orang lain, 
baginya tidak ada masalah.
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“Katakanlah kepada para lelaki beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, karena yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka…”1
Kemudian dilanjutkan dengan ayat selanjutnya:
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya…”.2
Kebebasan yang dibuat manusia tidak absolut tapi memiliki batasan. 
Manusia adalah ciptaan yang harus patuh kepada aturan sang pencipta. 
Manusia boleh berekspresi tapi ada batas moral. Menurut edmund burke, 
seorang filsuf terkenal, kebebasan yang digunakan tanpa kearifan 
memungkinkan munculnya semua jenis kejahatan terburuk.3
Al-Qur’an mengandung hukum-hukum yang mengatur kebebasan 
manusia. Masalah yang sering kita jumpai maraknya pergaulan bebas yang 
mengarah pada hal-hal negatif seperti narkoba, minuman keras dan seks 
bebas. Hal-hal demikian merupakan penyakit yang ada di masyarakat yang 
kebanyakan dilakukan oleh kalangan remaja dan anak-anak muda. Mereka 
tidak memikirkan dampak yang akan mereka rasakan mengenai tubuh 
mereka, baik itu kesehatan fisik maupun psikis.
                                                          
1Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Jil. 18,Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 169-170.
2Ibid.
3 Abdillah Firmanzah Hasan, Lebih Anggun Dengan Berhijab (Jakarta: Elex Media Komputindo, 
2013), h. 19.
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Salah satu perbuatan yang sangat dilarang dalam islam yaitu seks 
bebas. Sebagiamana firman Allah SWT dalam surah Al-Isra’ ayat 32:
                       
”Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”
Dari sisi medis, perzinahan memiliki dampak negatif yang besar 
karena bisa menyebabkan kehamilan yang tidak dikehendaki (unwanted 
pregnancy) yang ujungnya akan berakibat pada terjadinya aborsi sedangkan 
aborsi itu sendiri dapat menimbulkan berbagai penyakit diantaranya 
kemandulan, atau timbulnya berbagai macam penyakit kelamin seperti 
penyakit raja singa (sifilis) AIDS yang sudah barang tentu akan merugikan 
perempuan itu sendiri. 4
Termasuk kedalam etika pergaulan remaja perempuan adalah adanya 
perintah menutup aurat.Diantara faktor pemicu terjadinya kekerasan 
terhadap perempuan adalah faktor internal dari perempuan itu 
sendiri.Perempuan sering kali memancing terjadinya kekerasan terhadap 
dirinya, contohnya kasus perkosaan yang disebabkan perempuan yang 
memakai pakaian yang memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya seperti 
pusar, dada, paha, punggung, dan lain-lain.5
                                                          
4 Muhammad Hasan Aydid, Sehat Itu Nikmat (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 62.
5 Intan Kumala Sari, Iwan Andhyantoro, Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan 
dan Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2012), h. 107.
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Islam pun memberikan aturan bagaiman seharusnya perempuan 
berbusana. Adanya batasan-batasan dalam hal aurat dan siapa saja yang 
boleh melihat aurat tersebut. Aurat adalah bagian tubuh yang tidak patut 
(pantas) untuk diperlihatkan kepada orang lain (kecuali kepada suaminya 
atau kepada hamba sahaya perempuan, atau sewaktu sendirian di ruang 
tertutup).6
Pada ayat ke 31 surat An-Nur, Al-Maraghi menyebutkan bahwa 
perempuan hendaklah mengulurkan kudungnya ke dada bagian atas di 
bawah leher, agar dengan demikian mereka dapat menutupi rambut, leher 
dan dadanya, sehingga tidak sedikit pun dari padanya yang terlihat.7Perintah 
dan larangan yang ada dalam Al-Qur’an tersebut tidak dimaksudkan untuk 
mengekang kebebasan perempuan, tapi sebaliknya untuk kemaslahatan 
perempuan itu sendiri agar terbebas dari tindakan kejahatan yang berujung 
pada kekerasan terhadap perempuan.
b. Hak Untuk Bebas Dari Penganiayaan dan Perlakuan Buruk Yang 
Menyangkut Kesehatan Reproduksi Perempuan
Diantara norma-norma yang diatur dalam Al-Qur’an yaitu, perintah 
menahan pandangan, menjaga kemaluan dan menutup aurat. Al-Maraghi 
menyebutkan bahwa menahan pandangan dapat menutup pintu kejahatan 
                                                          
6 Maftuf Ahnan, Maria Ulfa, Risalah Fiqih Wanita (Surabaya: Terbit Terang, tth.), h. 109.
7Ibid., h. 175.
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dan mencegah terjadinya perbuatan dosa.8Bahkan lebih tegas Al-Maraghi 
menyebutkan bahwa menahan pandangan dan memelihara kemaluan itu 
adalah lebih suci dari pada kotoran perkara yang meragukan dan lebih 
bermanfaat dalam urusan agama serta dunia.9
Seorang remaja sebagaimana perempuan pada umumnya mempunyai 
hak untuk bebas dari penganiayaan dan perlakuan buruk yang menyangkut 
kesehatan reproduksi. seperti kekerasan berbasis gender yang berakibat, atau 
mungkin berakibat, menyakiti secara fisik, seksual, mental, atau penderitaan
lainnya pada perempuan, termasuk ancaman dari tindakan tersebut, memalsa 
atau merampas semena-mena kebebasan, baik yang terjadi di lingkungan 
masyarakat maupun dalam kehidupan pribadi.10
Kekerasan fisik meliputi perilaku fisik seperti menampar, memukul, 
membanting dan sebagainya. Sedangkan kekerasan seksual meliputi 
hubungan seksual yang tidak dikehendaki, pelecehan seksual, dan 
pemerkosaan. Kekerasan terhadap perempuan dapat bersifat psikologis 
seperti perilaku kontrol yang berlebihan, intimidasi, merendahkan, 
                                                          
8 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jil. 18, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 173.
9Ibid.
10 Intan Kumala Sari, Op.Cit., h. 106.
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mengisolasi dari keluarga dan teman, serta pembatasan dalam akses kepada 
sarana umum terutama kesehatan.11
2. Perlindungan Terhadap Kesehatan Ibu
Islam menaruh perhatian sangat besar terhadap kesehatan ibu dan bayi baru 
lahir. Islam dengan aturan-aturannya memberikan perlindungan secara utuh 
terhadap kesehatan ibu dan bayi baru lahir. Sebagaimana yang tercantum dalam 
ayat-ayat yang menjadi fokus kajian peneliti dan berdasarkan penafsiran Ahmad 
Musthofa Al-Maraghi sebagai berikut:
a. Empati Al-Qur’an Terhadap Ibu Hamil dan Melahirkan
Mengenai perlindungan kesehatan perempuan(ibu), dalam surat Al-
Ahqaf ayat 15 dengan jelas menerangkan adanya perintah kepada umat 
manusia untuk berbuat baik kepada ibunya. Al-Maraghi menjelaskan wujud 
berbuat baik tersebut yaitu dengan cara mengasihi dan berbakti kepadanya 
semasa hidup maupun sesudah mati. 12 Beban reproduksi yang dialami 
seorang ibu yang meliputi kehamilan, melahirkan dan juga menyusui 
sungguh bukan hal yang mudah, bahkan Al-Maraghi menyebutkan yang 
demikian sebagai suatu kesusah payahan. Seperti mengidam dan kekacauan 
                                                          
11 Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita (Jakarta: Salemba Medika, 2012), h. 
137.
12 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jil. 26, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 27.
100
pikiran saat hamil, rasa sakit menjelang kelahiran maupun ketika kelahiran 
berlangsung.13
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya; ibunya mengandungnya dengan susah-payah dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula); mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan.”14
Peran seorang suami sebagai pendamping hidup istrinya sangat 
dibutuhkan untuk melakukan pengawalan terhadap kondisi istrinya yang 
sedang hamil dan yang baru melahirkan.Dalam surat Al-Baqarah ayat 233 
Allah SWT berfirman:
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma’ruf.”
Al-Maraghi menyimpulkan bahwa seorang ibu mengandung demi 
seorang ayah (suami) dan menyusui juga demi seorang ayah. Oleh karena 
itu, wajib bagi seorang suami memberi nafkah secukupnya kepada istrinya 
berupa sandang dan pangan, agar ia dapat melaksanakan kewajibannya 
dalam menjaga dan memelihara bayinya dengan sebaik-baiknya.15
Kesehatan perempuan (istri) meliputi kesehatan pada masa 
prakehamilan, kehamilan, pascapersalinan masa di luar kehamilan, dan 
persalinan. Karena berbicara tentang kesehatan ibu berarti juga 
membicarakan kesehatan bayi yang dikandung maupun dilahirkannya. 
                                                          
13Ibid.
14Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jil. 26, Op.Cit., h. 25.
15 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jil. 2, Terjemahan Anshori, Hery, Bahrun 
(Semarang: Toha Putra, 1992), h. 321.
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Kesejahteraan yang mencakup kesehatan reproduksi, baik berupa fisik, 
mental dan sosial wajib diperhatikan oleh suami. Berupa fisik contohnya 
kebutuhan makanan yang bergizi dan pelayanan kesehatan. Adapun secara 
mental dapat dilakukan dengan pemberian perhatian dan kasih sayang, 
pendampingan ke puskesmas dan sebagainya. Pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan tersebut bukan hanya untuk kepentingan kesehatan ibu itu sendiri 
tetapi juga untuk kesehatan bayi yang dikandung atau dilahirkannya.16
b. Larangan Bersetubuh Ketika Istri Haid Untuk Melindungi Kesehatan 
Organ Reproduksi Perempuan
Dalam surat Al-Baqarah ayat 222, diungkapkan adanya larangan 
berhubungan seks ketika istri sedang haid. Terlarang bagi seorang laki-laki 
muslim untuk bersenggama dengan istrinya ketika sedang haid (menstruasi). 
Sebagaimana Firman Allah:
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, haid itu adalah 
kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
diwaktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci...”17
Darah haid adalah darah yang keluar dari farji perempuan dalam 
keadaan normal (sehat), bukan disebabkan melahirkan anak atau pecahnya 
                                                          
16Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, Pasal 15 ayat (2).
17 QS Al-Baqarah (2): 222.
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selaput darah. Dan menurut ijma’ para ulama’ bahwa darah haid itu adalah 
najis.18
Al-Maraghi menjelaskan hal-hal yang menyebabkan dilarangnya 
berjimak dalam keadaan haidh.Al-Maraghi pun menjelaskan bahwa 
disyariatkannya hukum-hukum tersebut hanya untuk kemaslahatan mereka, 
bukan sekedar masalah ‘ubudiyyah (peribadatan) sebagaimana anggapan 
orang-orang Yahudi.19
Ilmu kedokteran modern menemukan adanya bahaya yang menimpa 
wanita yang diakibatkan percampuran dalam keadaan haidh, di mana akibat 
pencampuran antara darah haidh dengan air mani laki-laki dapat 
menimbulkan bengkak pada mulut rahim, demikian juga pihak laki-laki 
dapat mengalami bahaya fisik. Oleh karena itu para dokter menasihatkan 
untuk menjauhi wanita dalam keadaan demikian sehingga suci, dan ini 
adalah salah satu bukti lagi tentang kebenaran ajaran Al-Qur’an.20
Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa berhubungan seks 
ketika istri sedang haidh dapat membawa dampak buruk bagi kesehatan 
organ reproduksi perempuan.Secara medis, jima’ ketika istri sedang haid itu 
mengandung bahaya dan penyakit. Organ-organ reproduksi istri seperti 
vagina (alat kelamin perempuan) akan merasakan sakit yang luar biasa, 
                                                          
18 Mahtuf Ahnan, Maria Ulfa, Risalah Fiqih Wanita, (Surabaya: Terbit Terang, tth), h 41.
19 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jil. 2,Op.Cit., h. 271.
20 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni Jil. 1, Terjemahan
Hamidy, Imron (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), h. 249.
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infeksi rahim yang mengakibatkan kerusakan pada sel-sel telur  perempuan 
sehingga ia mengalami kemandulan.21
Selain gangguan kesehatan fisik, hubungan seks selama masa 
menstruasi dapat mengakibatkan kekacauan mental pada wanita.Selama 
menstruasi, wanita mengalami kegelisahan, ketegangan otot, kekakuan pada 
leher, sering mengantuk, kurang nafsu makan, dan gangguan pada sistem 
pencernaan. Hubungan seks dapat memperparah keadaan ini.Selama 
menstruasi, wanita mengalami ganguan-gangguan mental, seperti depresi 
dan lekas marah.22
3. Perlindungan Terhadap Kesehatan Bayi Baru Lahir
a. Anjuran Kepada Para Ibu Untuk Menyusui Bayinya Selama Dua Tahun
Pemberian ASI (air susu ibu) pada bayi baru lahir merupakan langkah 
tepat dalam upaya menjaga kesehatan bayi tersebut. Bahkan Al-Maraghi 
menyebutkan dalam tafsirnya ketika menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 
233:
“Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan….”
Al-Maraghi menjelaskan bahwa seorang ibu wajib menyusui anak-anak 
mereka karena adanya kemaslahatan yang besar bagi perkembangan seorang 
                                                          
21 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, Op.Cit., h. 271-272.
22 Hassan Hathout, Bimbingan Seks Lengkap Bagi Kaum Muslim, Terjemahan: Yudi (Jakarta: 
Zahra, 2014), h 109-110.
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anak. Inti dari pada proses reproduksi adalah anak. Dan Al-Maraghi 
menaruh perhatian penuh dengan menjelaskan sebab diwajibkannya 
menyusui anak bagi ibu. Air susu ibu  merupakan susu terbaik, sebagaimana 
yang telah diakui oleh para dokter.23
Bayi yang masih berada dalam kandungan ditumbuhkan dengan darah 
ibunya. Setelah lahir, darah tersebut berubah menjadi susu yang merupakan 
makanan utama bayi, karena ia sudah terpisah dari kandungan ibunya. 
Hanya air susu ibu yang paling cocok dan paling sesuai dengan 
perkembangannya. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan bahwa ia akan 
terserang penyakit atau cidera disebabkan air susu ibu. Apa yang disadap 
oleh bayi ketika masih dalam kandungan dan susu yang diperoleh bayi dari 
ibunya tidaklah berpengaruh apa-apa terhadap diri bayai tersebut, bahkan 
sebaliknya akan membuatnya lebih sehat dan lebih baik.24
Al-Maraghi menyimpulkan bahwa diwajibkan kepada kaum ibu baik 
yang masih berfungsi sebagai istri maupun yang dalam keadaan tertalak 
untuk menyusui anak-anak mereka selama dua tahun. Adapun sebab 
diwajibkannya menyusui anak bagi ibu, karena air susu ibu merupakan susu 
terbaik, sebagaimana yang telah diakui oleh para dokter. Adapun hikmah 
ditetapkannya pembatasan waktu menyusui bayi dengan masa dua tahun, 
agar kepentingan bayi benar-benar diperhatikan. Air susu adalah makanan 
                                                          
23 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jil. 2, Op.Cit., h. 318.
24Ibid., h. 319.
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utama bagi bayi pada umur seperti ini. Dan ia sangat memerlukan perawatan 
yang seksama dan tidak mungkin dilakukan oleh orang lain kecuali ibunya 
sendiri.25
b. Manfaat Pemberian ASI Bagi Ibu dan Bayinya
Bagi seorang ibu, manfat pemberian ASI yaitu: pemberian ASI membantu 
Ibu untuk memulihkan diri dari proses persalinannya, pemberian ASI selama 
beberapa hari pertama membuat rahim berkontraksi dengan cepat dan 
memperlambat pendarahan (hisapan pada puting susu merangsang dikeluarkannya 
hormon oksitosin alami yang akan membantu kontraksi rahim), wanita yang 
menyusui bayinya akan lebih cepat pulih / turun berat badannya dari berat badan 
yang bertambah selama kehamilan, Ibu menyusui yang menstruasinya belum 
muncul kembali akan kecil kemungkinannya untuk menjadi hamil (kadar prolaktin 
yang tinggi akan menekan hormon FSH26 dan ovulasi), dan pemberian ASI adalah 
cara terbaik bagi ibu untuk mencurahkan kasih sayangnya kepada buah hatinya.27
Diantara manfaat air susu ibu (ASI) bagi kesehatan bayi yaitu: tidak 
begitu sering terserang penyakit dan jarang terserang penyakit yang serius, 
jarang terkena gangguan-gangguan pencernaan dan pernafasan, memiliki 
risiko yang rendah untuk terkena infeksi saluran kencing, jarang ditemui 
                                                          
25Ibid., h. 319-320.
26 Hormon Perangsang folikel (bahasa Inggris: follitropin, follicle stimulating hormon, FSH) 
adalh hormon yang dikeluarkan oleh gonadotrop. FSH berfungsi untuk memacu pertumbuhan dan 
kematangan folikel atau sel telur dalam ovarium dan juga berpengaruh pada peningkatan hormon 
estrogen pada wanita.
27 Ari Sulistyawati, Buku Ajar Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2009), h. 17-18.
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kasus alergi, jarang ditemui kasus radang paru-paru, jarang ditemui kasus 
Sudden Infant Death Syndrome (SIDS, Sindrom Kematian Bayi Secara 
Mendadak), lebih cerdas dan lebih mudah bersosialisasi.28
B. Karakteristik Penafsiran Al-Maraghi Tentang Ayat-ayat Perlindungan
Kesehatan Reproduksi Perempuan
Dalam Buku kamus Ilmiah Populer, dijelaskan bahwa karakteristik diartikan
sebagai ciri khas/bentuk-bentuk watak/karakter yang dimiliki oleh setiap individu;
corak tingkah laku; tanda khusus.29Karakteristik penafsiran dapat diartikan sebagai
suatu sifat yang khas yang dimiliki oleh seorang mufasir ketika menafsirkan suatu
ayat.Ini bisa disebabkan karena beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti
latarbakang pendidikan mufasir sehingga mempengaruhi dalam hal metode dan corak
penafsirannya.
Dalam kaitannya dengan penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan
kesehatan reproduksi, Al-Maraghi memiliki pandangan dan pemikiran yang berbeda
dari mufassir lainnya terutama dengan mufasir klasik. Berikut penjabaran lebih
detailnya:
1. Menggunakan Pendekatan Ilmiah Kedokteran
Al-Maraghi dalam muqaddimah tafsirnya menjelaskan bahwa beliau 
mempunyai kewajiban memikirkan lahirnya kitab tafsir yang mempunyai warna 
                                                          
28 Hassan Hathout, Op.Cit., h. 136.
29 Pius A Partanto, Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), h 306.
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tersendiri dan dengan gaya bahasa yang mudah dicerna oleh alam pikiran saat ini. 
Selain berdasarkan pendapat-pendapat para mufassir terdahulu, Al-Maraghi juga 
menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan modern dengan berkonsultasi dengan 
orang-orang ahli dibidangnya masing-masing. Diantaranya kepada dokter medis, 
astronom, sejarawan, dan orang-orang bijak untuk mengetahui pendapat-pendapat 
mereka sesuai bidangnya masing-masing.30
Diantara contoh penafsiran Al-Maraghi dengan menggunakan pendekatan 
ilmu kesehatan dan kedokteran, seperti dalam penafsirannya tentang larangan 
melakukan hubungan seksual ketika istri sedang haid, surat Al-Baqarah ayat 222. 
Al-Maraghi menjelaskan:
“Ringkasnya, hubungan seksual antara suami istri, pada saat sedang dalam 
keadaan haid, akan mengakibatkan kemandulan pada kedua belah pihak. 
Infeksi pada alat kelamin sangat mengganggu kesehatan badan.Dan uraian 
di atas kiranya cukup menjadi bahan perhatian kita.Sebagaimana para 
dokter telah bersepakat bahwa melakukan hubungan seksual dengan wanita 
haidh sungguh berbahaya dan harus dicegah.”31
Pembahasan lebih mendalam dibahas dengan bahasa sederhana oleh Al-
Maraghi dalam tafsirnya, dengan menggunakan pendekatan ilmuah 
kedokteran.Al-Maraghi menjelaskan hal-hal yang menyebabkan dilarangnya 
berjimak dalam keadaan haidh.Al-Maraghi pun menjelaskan bahwa 
disyariatkannya hukum-hukum tersebut hanya untuk kemaslahatan mereka, 
                                                          
30Lihat Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 1, Op.Cit, h 19.
31 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, Op.Cit, h 272.
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bukan sekedar masalah ‘ubudiyyah (peribadatan) sebagaimana anggapan orang-
orang Yahudi.32
Ilmu kedokteran modern menemukan adanya bahaya yang menimpa wanita 
yang diakibatkan percampuran dalam keadaan haidh, di mana akibat 
pencampuran antara darah haidh dengan air mani laki-laki dapat menimbulkan 
bengakak pada mulut rahim, demikian juga pihak laki-laki dapat mengalami 
bahaya fisik. Oleh karena itu para dokter menasihatkan untuk menjauhi wanita 
dalam keadaan demikian sehingga suci, dan ini adlah salah satu bukti lagi tentang 
kebenaran ajaran Al-Qur’an.33
Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa berhubungan seks ketika 
istri sedang haidh dapat membawa dampak buruk tidak hanya bagi sang istri tapi 
juga bagi suami. Secara medis, jima’ ketika istri sedang haid itu mengandung 
bahaya dan penyakit. Organ-organ reproduksi istri seperti vagina (alat kelamin 
perempuan) akan merasakan sakit yang luar biasa, infeksi rahim yang 
mengakibatkan kerusakan pada sel-sel telur  perempuan sehingga ia mengalami 
kemandulan. Adapun bagi suami, darah haidh yang masuk ke alat kelamin lelaki 
dapat menimbulkan infeksi yang mengeluarkan nanah, seperti penyakit gonorhea 
(kencing nanah). Apabila infeksi ini sempat merambat sampai kepada kedua biji 
                                                          
32 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jil. 2,Op.Cit., h. 271.
33 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni Jil. 1, Terjemahan
Hamidy, Imron (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), h. 249.
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pelir, maka akan terasa sakit dan nyeri sekali. Dan ia pun akan mengalami 
kemandulan.34
Kemudian contoh lain ketika menafsirskan surat Al-Baqarah ayat 233 
tentang anjuran menyusui bagi ibu kepada anak-anaknya selama dua tahun, Al-
Maraghipun menerangkan:
“Adapun sebab diwajibkannya menyusui anak bagi ibu, karena air susu 
ibu merupakan susu terbaik, sebagaimana yang telah diakui oleh para 
dokter bayi yang masih berada dalam kandungan ditumbuhkan dengan 
daraah ibunya. Setelah ia lahir, darah tersebut berubah menjadi susu yang 
merupakan makanan utama bagi bayi, karena ia sudah terpisah dari 
kandungan ibunya. Hanya air susu ibu yang paling cocok dan paling 
sesuai dengan perkembangannya. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan 
bahwa ia akan terserang penyakit atau cidera disebabkan air susu ibu. 
Apa yang disadap oleh bayi ketika masih dalam kandungan dan susu yang 
diperoleh bayi dari ibunya tidaklah berpengaruh apa-apa terhadap diri 
bayi tersebut, bahkan sebaliknya akan membuatnya lebih sehat dan lebih 
baik.”35
Ketika menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 233, Al-Maraghi mengungkap 
hikmah dibalik perintah menyusui anak bagi seorang ibu. Dengan pendekatan 
ilmu kedokteran, Al-Maraghi menjelaskan pentingnya ASI (Air Susu Ibu) bagi 
perkembangan bayisampai dia berumur dua tahun.Pembahasan tafsir ulama 
klasik hanya seputar masalah hukum fiqih dan waktu lamanya 
menyusui.Sebagian ulama berpendapat, bahwa seorang ibu berkewajiban 
menyusui anaknya.Tetapi Jumhur Fuqaha’ berpendapat, bahwa perintah 
menyusui itu sunnat, tidak wajib. Kecuali apabila ternyata anak tidak dapat 
                                                          
34 Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, Op.Cit., h. 271-272.
35Ibid, h 318-319.
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menerima tetek perempuan lain, atau si ayah tidak mampu mengupah ibu susu, 
atau memang tidak dijumpainya ibu susu.36
Al-Maraghi menjelaskan dengan pendekatan ilmiah kedokteran yang intinya
penyusuan terhadap anak merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan dalam 
islam. Karena didalamnya terdapat banyak manfaat dan hikmah yang besar. 
Untuk itu, Al-Maraghi dalam tafsirnya ketika menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 
233, mewajibkan kepada kaum ibu, baik yang masih berfungsi sebagai istri 
maupun yang dalam keadaan tertalak untuk menyusui anak-anak mereka selama 
dua tahun penuh dan tidak lebih dari itu.
Al-Maraghi menjelaskan bahwa seorang ibu wajib menyusui anak-anak 
mereka karena adanya kemaslahatan yang besar bagi perkembangan seorang 
anak. Inti dari pada proses reproduksi adalah anak. Dan Al-Maraghi menaruh 
perhatian penuh dengan menjelaskan sebab diwajibkannya menyusui anak bagi 
ibu. Air susu ibu  merupakan susu terbaik, sebagaimana yang telah diakui oleh 
para dokter.37
Bayi yang masih berada dalam kandungan ditumbuhkan dengan darah 
ibunya. Setelah lahir, darah tersebut berubah menjadi susu yang merupakan 
makanan utama bayi, karena ia sudah terpisah dari kandungan ibunya. Hanya air 
susu ibu yang paling cocok dan paling sesuai dengan perkembangannya. Tidak 
                                                          
36 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op.Cit., h. 293.
37 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jil. 2, Op.Cit., h. 318.
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ada yang perlu dikhawatirkan bahwa ia akan terserang penyakit atau cidera 
disebabkan air susu ibu. Apa yang disadap oleh bayi ketika masih dalam 
kandungan dan susu yang diperoleh bayi dari ibunya tidaklah berpengaruh apa-
apa terhadap diri bayi tersebut, bahkan sebaliknya akan membuatnya lebih sehat 
dan lebih baik.38
2. Mengungkapkan Fakta Realita Di Masyarakat Sebagai Penguat 
Argumentasi Penafsiran
Al-Maraghi dalam menulis tafsirnya berusaha menyajikan penjelasan-
penjelasan yang sederhana dan mudah dipahami. Ini dimaksudkan untuk 
menjawab kegelisahan masyarakat yang membutuhkan kitab-kitab tafsir yang 
mampu memenuhi kebutuhan mereka, disajikan secara sistematis, diungkapkan 
dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti, dan masalah-masalah yang dibahas 
benar-benar didukung hujjah, bukti-bukti nyata serta berbagai percobaan yang 
diperlukan.
Diantara contoh fakta yang dicantumkan Al-Maraghi, seperti dalam 
penafsiran surat Al-Baqarah ayat 233, Al-Maraghi mengungkapkan bahwa:
“Para ahli pendidikan di negara-negara maju telah memahami kenyataan 
ini (pentingnya menyusui bagi anak). Oleh karena itu, tersebutlah bahwa 
Kaisar Rusia telah memerintahkan istrinya untuk menyusui sendiri anak-
anaknya dan melarang mereka disusukan oleh orang lain.”39
Contoh lainya seperti kalimat berikut:
                                                          
38Ibid., h. 319.
39Ahmad Musthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, Op.Cit, h 319
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“Dewasa ini pada kenyataannya, banyak kita saksikan orang-orang yang 
telah menyepelekan masalah menyusui anak-anak dan masalah-masalah 
lain yang berkaitan dengan kemaslahatan mereka. Banyak para ibu dari 
kalangan hartawan yang enggan menyusui anak-anak mereka hanya 
karena ingin memelihara kecantikan dan menjaga kesehatan mereka.”40
Kemudian Al-Maraghi memberikan argumentasinya bahwa sesungguhnya
kelakuan mereka ini sungguh bertentangan dengan fitrah manusia dan merusak 
pendidikan anak-anak. Al-Maraghi pun melanjutkan bahwa dalam hal ini kaum 
musliminlah yang beruntung. Sebab agama mereka memberi petunjuk kepada 
mereka hal-hal yang mendatangkan maslahat dalam mendidik anak-anak dan 
membina akhlak mereka. Dan tidak ada satu agama pun yang mengemukakan 
masalah-masalah yang baik dalam hal mendidik generasi yang baru tumbuh, 
sebagaimana yang ada dalam agama Islam.
Contoh fakta berikutnya masih pada ayat yang sama yaitu, Al-Maraghi 
mengungkapkan bahwa seorang ibu mengandung demi seorang ayah (suami) dan 
menyusui bayi juga demi seorang ayah. Selanjutnya Al-Maraghi pun 
memberikan argumentasi berupa kesimpulan bahwa wajib bagi seorang suami 
memberi nafkah secukupnya kepada istrinya berupa sandang dan pangan, agar ia 
dapat melaksanakan kewajibannya dalam menjaga dan memelihara bayinya. Dan 
hendaknya nafkah yang diberikan diukur sesuai dengan keadaan istrinya dan 
sesuai pula dengan tingkat kebutuhan hidup pada tempat dimana ia hidup.
                                                          
40Ibid.
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Selanjutnya ketika menafsirkan surat Al-Ahqaf ayat 15, Al-Maraghi 
mengungkapkan:
“Sesungguhnya Ibu itu ketika mengandung anaknya mengalami susah 
payah berupa mengidam, kekacauan pikiran maupun beban yang berat dan 
lain sebagainya, yang biasa dialami oleh orang-orang hamil.”
Dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah dipahami namun tidak 
terlepas dari makna yang sebenarnya, Al-Maraghi mengungkapkan fakta-fakta 
yang memang terjadi di masyarakat. Hal-hal yang biasa dialami oleh ibu-ibu 
hamil berupa mengidam, susah tidur, tidak enak makan, kekacauan pikiran dan  
lain sebagainya. 
Ketika Al-Qur’an mengatakan:
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah (pula)…”
Al-Maraghi meyebutkan sebab dari diwajibkannya memberi perhatian 
kepada perempuan (Ibu), yaitu karena ibu begitu besar pengorbanannya ketika ia 
hamil dan melahirkan. Seorang ibu yang mengandung anaknya mengalami 
kesusah payah berupa mengidam, kekacauan pikiran, maupun beban yang berat 
dan lain sebagainya yang menyebabkan ia lemah kondisinya.41
Dan ketika melahirkan juga mengalami kesusah payah berupa rasa sakit 
menjelang kelahiran anak maupun ketika kelahiran itu berlangsung. Semua itu 
                                                          
41 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 26,Op.Cit., h. 27.
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menyebabkan wajibnya orang berbakti kepada ibu dan menyebabkan ia berhak 
mendapat kemuliaan dan pergaulan yang baik.42






Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap kajian tafsir Al-
Maraghi  tentang Kesehatan Reproduksi Perempuan Dalam Al-Qur’an, dapat penulis 
simpulkan:
1. Eksistensi perlindungan Al-Qur’an terhadap kesehatan reproduksi perempuan 
perspektif Tafsir Al-Maraghi, meliputi: Perlindungan terhadap kesehatan
remaja, perlindungan terhadap kesehatan ibu, dan Perlindungan kesehatan
bayi baru lahir. Berkaitan dengan kesehatan remaja, Al-Maraghi menjelaskan 
tentang pentingnya menjaga etika pergaulan, baik itu perkataan, penampilan, 
maupun perbuatan hendaklah sesuai dengan syariat Islam agar terhindar dari 
kejahatan yang dapat merusak dan membahayakan diri perempuan itu sendiri 
salah satunya agar terlindungnya kesehatan reproduksinya. Adapun berkaitan 
dengan kesehatan ibu, Al-Maraghi menjelaskan bahwa adanya hak bagi
perempuan untuk dilindungi dan bebas dari risiko kematian akibat kehamilan
dan melahirkan. Kemudian adanya kewajiban suami untuk memberikan
perlindungan dan perhatian untuk terjaganya kesehatan reproduksi
perempuan. Adanya larangan bersetubuh ketika istri haid adalah untuk 
melindungi kesehatan organ reproduksi baik milik sang suami maupun sang 
istri. Sedangkan berkaitan dengan kesehatan bayi, Al-Maraghi mengungkap
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manfaat yang besar dari air susu ibu (ASI). Al-Maraghi menegaskan bahwa 
ASI adalah makanan terbaik bagi bayi yang baru lahir sampai dia mencapai 
usia dua tahun.
2. Karakteristik pemikiran Al-Maraghi tentang kesehatan reproduksi perempuan 
diantaranya Al-Maraghi menggunakan pendekatan ilmiah kedokteran dalam
penafsirannya tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, 
dan juga Al-Maraghi mengungkapkan fakta realita di masyarakat sebagai
penguat argumentasi penafsirannya.
B. Saran
Dengan melihat pemikiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi yang sangat 
kontributif dalam usahanya melahirkan kitab tafsir dengan gaya bahasa yang 
mudah dipahami oleh pembaca. Ditambah pula data ilmiah uyang diperkuat 
dengan argumentasi-argumentasi dari berbagai fakta. Namun demikian, masalah-
masalah yang dibahas dalam tafsirnya benar-benar didukung dengan hujjah, 
pendapat para sahabat dan mufassir terdahulu. Bahkan mencantumkan pendapat-
pendapat para ahli dalam berbagai cabang ilmu yang berkait erat dengan Al-
Qur’an, selaras dengan syarat penyajian yang harus sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan modern. Dari penjelasan tersebut, maka penulis menyarankan agar 
penelitian tentang pemikiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi lebih dibuka 
kemungkinannya. Banyak hal menarik yang bisa digali dan diaktualisasikan 
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kedalam masa sekarang, yang tujuannya tidak lain untuk kemaslahatan umat 
Islam seluruhnya.
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat dan 
ridhanya pula tulisan ini dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan di 
sana-sini, baik dalam paparan maupun metodeloginya. Karenanya dengan sangat 
menyadari, tiada gading yang tak retak, maka kritik dan saran bersifat 
membangun dari pembaca menjadi harapan peneliti. Semoga Allah SWT 
meridhainya. Wallahu a’lam.
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